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PROLOGUE 


Mystery kembali membuat polisi di Inggris sibuk. Lima buah 
lukisan karya Giotto raib, menghilang tanpa jejak setelah 
kemarin diadakannya pameran lukisan di The National 
Gallery, London......... 


Orang yang menjadi hot news sejak pagi ini merupakan 
pencuri lukisan profesional. Namanya mencuat setelah ia 
diberitakan melakukan aksinya beberapa kali di tempat 
yang sedang menggelar pameran lukisan mahal. la selalu 
meninggalkan kartu remi king hati di tempat lukisan yang ia 
curi, menandakan bahwa semua itu dilakukan olehnya. 
Seperti ciri Khas. 


Tindakan yang berani untuk seorang pencuri, memang. 
Walaupun sudah meninggalkan ciri khas, tetap saja sampai 
sekarang pihak kepolisian masih belum tahu identitasnya. 
Dia selalu berhasil lolos ketika dikejar polisi. Oleh karena itu, 
orang-orang memberi julukan kepadanya, Mystery. 


1.I Need Your HELP 


Jaemin menyesap kopinya yang masih mengepulkan uap 
panas dengan mata yang masih belum beralih dari televisi 
yang terpasang di dinding sebuah kafetaria dekat 
kampusnya. Semua channel televisi di Inggris seolah 
bekerjasama memberitakan kasus pencurian lukisan yang 
baru saja terjadi tadi malam. 


"Masih pagi udah minum kopi aja." Seseorang dengan 
kemeja putih yang bagian lengannya digulung sampai siku 
tiba-tiba duduk di samping Jaemin. 


"Biasa, tugas. Hhh rasanya makin naik semester, makin 
nggak waras deh." 


Jeno terkekeh, "kalau nggak begadang ngerjain tugas, 
bukan kuliah namanya." Tangannya sibuk membuka buku 
menu untuk memilih sarapan yang akan dipesan dan 
setelah menentukan pilihannya, Jeno memanggil pelayan. 
Sandwich dan teh mungkin cukup. 


Pada hari libur seperti ini, rasanya berkumpul jam sembilan 
pagi di sebuah kafe untuk mengerjakan tugas terdengar 
sangat memuakkan. Namun bagaimana lagi, deadline sudah 
didepan mata. 


"Hadeh, kebiasaan kan dua orang ini telat!" Jaemin 
mengomel saat melihat jam tangannya kini sudah 
menunjukkan waktu sembilan lebih tiga puluh menit. 


Baru saja ingin menelepon oknum yang sudah membuat 
Jeno dan Jaemin menunggu, dari kejauhan tampak dua 
orang laki-laki sedang berjalan mendekati meja mereka. 


"Ssup." Mark mengambil kursi tepat dihadapan Jaemin. 
"Sap sup sap sup, liat nih jam---" 


"YA MARI KITA KELUARKAN LAPTOP DAN MULAI 
MENGERJAKAN TUGAS." 


Haechan buru-buru mengeluarkan laptop dari dalam tasnya 
sebelum terkena omelan dari Jaemin karena mereka berdua 
datang terlambat. Maklum, hari libur sudah pasti 
bangunnya siang. Masih syukur Haechan bisa bangun pukul 
setengah sembilan tadi, biasanya sih jam sebelas siang baru 
bangun. 


'Waktu libur harus diisi dengan tidur, karena ya kapan lagi 
bisa tidur lama.' Kira-kira begitulah prinsip hidup Haechan 
setelah memasuki dunia perkuliahan yang kejam. 


"Sebagai ganti karena dateng kesiangan, Haechan yang 
ganteng ini bakal ngetik duluan deh." 


Jaemin menatap Haechan aneh. Mereka berempat ini sudah 
saling mengetahui karakter masing-masing dan jika ada 


penobatan orang yang paling malas mengerjakan tugas 
maka Haechan akan masuk nominasi urutan pertama. 


"Lagi semangat nih, jangan dihujat dong! Udah sana makan 
aja." 


Jaemin mendengus dan kembali menyesap kembali kopinya. 


"Mystery berulah lagi tuh. Pas banget kita lagi mau bahas 
dia buat tugas. Sampe sekarang belum ketangkep juga, 
keren." Mark ikut-ikutan menonton televisi yang ada di 
kafetaria. 


"He's so fucking genius. Aku masih penasaran, gimana 
caranya dia bisa lolos dari TKP. Sistem keamanan pameran 
lukisan kan ngga main-main. Bahkan sampe sekarang 
kepolisian Inggris aja ngga bisa ngebongkar identitas dia." 
Jaemin terdengar antusias saat membahas Mystery. 


Jeno ikut bersuara setelah menelan sandwichnya, "dan 
bagian yang paling bikin penasaran, kenapa dia selalu 
ninggalin kartu remi king hati setiap nyuri suatu lukisan? is 
He trying to give us some hint or what?" 


Sudah beberapa bulan ini mereka berempat memang sangat 
mengikuti perkembangan kasus pencurian yang dilakukan 
oleh Mystery. Bukannya apa-apa, hanya saja mereka merasa 


tertarik sekaligus tertantang untuk membongkar identitas 
asli pencuri kelas kakap itu. Tak heran kini mereka berempat 
mengambil jurusan kriminologi di salah satu perguruan 
tinggi di Inggris. Predikat sebagai 'anak rantau' dari negara 
yang sama membuat mereka dekat sejak masih mahasiswa 
baru hingga sekarang hampir mencapai tingkat akhir. 


Tugas yang saat ini dikerjakan pun berhubungan dengan si 
Mystery. Mereka sedang mendapatkan tugas dari salah satu 
dosen untuk membahas seorang penjahat profesional dan 
menganalisis tindak kejahatannya. Karena sama-sama 
tertarik pada si 'Mystery', mereka pun sepakat untuk 
membahas tindak kriminalnya pada tugas kali ini. 


Saat Jeno dan Mark sedang seru berdiskusi mengenai 
Mystery, sebuah panggilan masuk ke HP Jaemin. Nama 'Om 
Jaehyun' tertera di layar. Tanpa pikir panjang Jaemin 
langsung menekan tombol hijau. 


"Kenapa Om?" 


"| need your help." 


SUMPAH YA. CAPEK JADI MULFAN ITU. 


Kenapa jiwa raga ini mudah sekali tergoda cowok-cowok 
ganteng?! 


Ini karya hasil imajinasi liarku HAHAHAHA. Sebenernya ini 
draft lama sih dan cast nya bukan NCT. Acak-acakan pula 
tulisannya. Tapi setelah aku mendeklarasikan diri sebagai 
bucin NCT, aku revisi sana-sini dan TARAAAA!! Jadilah cerita 
THE GOLDEN CASE. 


Gimana pendapatmu tentang permulaan cerita ini?: )) 


2. Mysterious Letter 


Are you sure? 


Rasanya Jaemin ingin membelikan satu pack pembersih 
telinga untuk Mark. 


Setelah menerima panggilan telepon, Jaemin and the gank 
bergegas pergi menuju kantor kepolisian London untuk 
menemui Jaehyun, adik dari Ibu Jaemin alias Paman yang 
bekerja sebagai polisi di Inggris. Jaehyun adalah salah satu 
alasan mengapa Jaemin diizinkan oleh Ibunya untuk 
menuntut ilmu di Inggris. 


'Kalau ada Jaehyun kan Ibu jadi agak tenang, Inggris itu jauh 
Jaemin. Ibu Jaemin 


Terakhir kali Jaemin bertemu Jaehyun adalah sekitar tiga 
bulan yang lalu, saat Jaemin dan teman-temannya tidak 
sengaja membantu Jaehyun dalam membongkar identitas 
sindikat narkoba di Inggris. 


Kali ini, Pamannya itu menghubunginya dan berkata bahwa 
ada sesuatu hal yang berhubungan dengan Mystery, 
menunggu untuk dipecahkan dan Jaehyun butuh bantuan 
Jaemin. 


Please, udah berapa kali coba nanyain kaya gitu? iya serius! 
Ah elah. 


Bukan tanpa alasan Mark terus-terusan menanyakan perihal 
Jaehyun yang notabenenya adalah petinggi di kepolisian 
bagian reserse kriminal yang meminta bantuan kepada 
mereka, pasalnya timingnya tepat sekali. Tepat saat dosen 
mereka tengah memberikan tugas kelompok yang niatnya 
pagi ini mereka kerjakan. 


Kini mereka sudah sampai di kantor polisi dan tengah 
menunggu di ruangan milik Jaehyun. 


Sepertinya saat ini kepolisian sedang sibuk-sibuknya, dilihat 
dari pemandangan kantor yang dipenuhi petugas yang hilir 
mudik serta deringan telepon yang tiada henti. 


Padahal mereka sudah terburu-buru datang sampai harus 
naik taksi, yang berujung Haechan terus-terusan mengomel 
dari gerbang masuk sampai sekarang perihal uang jajannya 
yang sudah memasuki fase akhir bulan. 


Duit buat naik taksi tadi tuh ya bisa buat dipake beli seporsi 
McD tau. 


Ngomong mulu deh ini anak. Jeno memelintir leher Haechan 
yang menurutnya daritadi berbunyi terus seperti kaset 
rusak. 


Maaf, nunggu lama ya? 


Jaehyun dengan seragam polisinya memasuki ruangan dan 
menyalami satu persatu orang dihadapannya. 


Gimana kabar kalian?" 


Yah, cuma kurang tidur karena kebanyakan nugas, Om. Jeno 
menjawab. 


Jaehyun hanya terkekeh mendengar jawaban Jeno. 


Jadi, ada masalah apa Om? Jaemin bertanya dengan tak 
sabaran. 


Baiklah, langsung ke intinya saja ya, kayaknya udah 
penasaran banget. Kalian sudah menonton berita hari ini 
kan? tadi malam, kepolisian mendapatkan selembar surat 
yang berisi teka-teki. Kami berasumsi kalau Mystery adalah 
sosok yang mengirimkan surat ini. Lihat, ini kertas kopian 
surat itu. Karena yang aslinya diamankan untuk dianalisis 
petugas lain. 


Jaehyun mengeluarkan secarik kertas dari laci meja kantor 
dan memberikannya pada Jaemin. 


Kondisi di kepolisian saat ini sedang sedikit sibuk, bisa 
kalian lihat sendiri. Oleh karena itu untuk mempercepat 
pergerakan Om minta bantuan kalian, Om percaya kalian 
Karena beberapa bulan yang lalu kalian berjasa dalam 
membongkar identitas sindikat narkoba di London. 
Ditambah kalian mahasiswa jurusan kriminologi. 


Mereka berempat sibuk melihat surat yang tampak diketik 
dengan mesin ketik zaman dahulu. 


Ketika bintang terbesar menyala 

Aku akan berada pada satu titik dibawah bintang 

Di dalam sebuah cangkang besar 

Tlah kusiapkan hadiah termahal 

Hadiah yang akan membuat cangkang ini terkelupas 
Hingga habis tak bersisa 

Semoga kalian beruntung dalam menemukan hadiahnya 


Salam, 
mystery 


Benar-benar menarik. 


Walaupun tidak terlalu panjang, tapi isi surat itu cukup 
menarik perhatian. Dan keempat orang itu merasa 
tertantang untuk mengetahui apa maksud sebenarnya dari 
surat misterius itu. 


Jadi bagaimana? tanya Jaehyun. 
Jaemin, Jeno, Mark dan Haechan saling berpandangan. 


Sampai akhirnya Jaemin membuka suara, kami siap 
membantu. 


Jaehyun tersenyum lega mendengarnya. 


Om percaya kalian. Kalau bisa secepatnya kalian pecahkan 
Kode itu. Karena firasat om, bakal ada kejadian buruk di 
minggu ini. 


Setelah itu, Jaehyun izin untuk mengurus hal lain 
meninggalkan empat sekawan yang mulai bersemangat 
untuk memecahkan kode dari surat misterius. 


Our handsome police, Jaehyun. 


3. Lemon Letter 


Setelah Jaehyun pamit dan meninggalkan ruangannya, 
empat sekawan itu memutuskan untuk pergi juga dari 
kantor polisi. 


Tadinya Jaemin mengusulkan untuk tetap di sana untuk 
memecahkan arti surat misterius karena bagaimanapun 
juga itu adalah ruangan Pamannya dan mereka pun sedang 
dimintai bantuan, jadi mungkin tidak apa-apa untuk tetap di 
sana selama beberapa jam kedepan. Dengan pangkatnya 
yang lumayan tinggi itu Jaehyun mendapatkan sebuah 
ruangan kerja yang cukup nyaman. 


Namun sayangnya Jeno, Haechan serta Mark sudah 
mempunyai agenda lain di hari libur mereka. Alhasil Jaemin 
pun memutuskan untuk pulang saja, karena sendirian di 
Kantor polisi pun terasa sangat aneh baginya. 


"Suratnya dipegang dulu aja Jaem, kita-kita kan mau ada 
urusan dulu." Saran Mark. 


"Besok kita ketemuan buat bahas suratnya, okay? duluan!" 
Haechan buru-buru pamitan setelah matanya melihat bus 
sudah hampir mencapai halte. 


"AKKKKH PEGEL." 


Jaemin merenggangkan kedua tangannya keatas dan 
sejenak mengalihkan pandangannya dari macbook silver 
berlogo buah apel yang baru seperempat digigit. Mata, otak 
dan tubuhnya terasa lelah setelah empat jam lamanya 
berkutat dengan tugas kuliahnya itu. Jam pun sudah 
menunjukkan pukul delapan malam. 


Walaupun hari ini hari libur, tetap saja yang namanya tugas 
harus dikerjakan. Apalagi tugas yang menurut Jaemin cukup 
sulit itu harus dikumpulkan besok pagi. la enggan begadang 
malam ini, karena ia harus fokus menyiapkan otak 
berharganya itu untuk membongkar maksud dari surat 
misterius itu besok. 


Ngomong-ngomong soal surat, Jaemin jadi penasaran juga. 
la menekan tombol ctr/+s, mematikan macbooknya lalu 
mengeluarkan kopian surat dari laci meja belajarnya. 


Ketika bintang terbesar menyala 

Aku akan berada pada satu titik dibawah bintang 

Di dalam sebuah cangkang besar 

Tlah kusiapkan hadiah terbesar dan termahal 

Hadiah yang akan membuat cangkang ini terkelupas 
Hingga habis tak bersisa 

Semoga kalian beruntung dalam menemukan hadiahnya 
Salam, 


Mystery 


Jaemin membaca surat itu lamat-lamat dan mengulangnya 
selama beberapa kali. Dahinya berkerut menandakan bahwa 
kini ia tengah berpikir keras, menerka-nerka arti dari 
serentetan kalimat yang rancu di kertas. 


Satu hal yang baru Jaemin mengerti adalah kalimat ' Ketika 
bintang terbesar menyala'. Bintang terbesar adalah 
matahari, ada apa dengan matahari? 


Matahari itu... pusat tata surya, besar, panas, terang.... 


Siang? 


Jadi maksudnya Mystery ini akan melakukan aksinya di 
siang hari? 


Hmm. Bisa jadi. 


Setelah membaca selama sepuluh menit Jaemin menyerah. 
Energinya benar-benar terkuras setelah mengerjakan tugas. 
Rasanya ia butuh asupan glukosa. 


la pun memutuskan untuk membuat teh manis hangat di 
dapur apartemennya sambil masih membawa-bawa 
suratnya. 


Berkat Jaehyun, ia mendapatkan apartemen dengan harga 
yang tidak terlalu mahal namun nyaman. Didepan meja 
makan kecil di dapurnya terdapat sebuah jendela besar 
yang memberikan pemandangan kota London. 


Hal yang paling Jaemin sukai dari apartemennya adalah 
dapurnya. Karena dari sini ia bisa melihat suasana London 
pada saat malam hari dari ketinggian lantai tiga puluh. 
Apalagi sambil meminum teh hangat atau kopi. 


Tanpa disadari, Jaemin meletakkan cangkir tehnya tepat 
diatas kertas surat. 


Tangannya sibuk memotong pancake yang sempat ia buat 
tadi siang. Memang itu pancake instan yang dijual dalam 
kemasan kotak di supermarket, namun Jaemin cukup 
kewalahan juga membuatnya. Pada percobaan keempat ia 
baru berhasil membuat pancake yang tampilannya agak 
bagus. 


Jelek atau bagus yang penting rasanya enak, semboyan 
Jaemin saat ia mencoba memakan makanan yang ia buat 
sendiri. 


Tidak apa-apa tidak bisa masak, yang penting bisa makan. 
Itu quotes dari film yang akan selalu diingat Jaemin. 


Sambil makan, matanya melihat pemandangan lampu- 
lampu yang bercahaya dari bangunan di kota London. Teh 
manis hangat, pancake, pemandangan yang bagus... ah 
kepala Jaemin rasanya sudah sedikit ringan sekarang. 


la mengaduk teh manisnya, dan.... 


"Shit." 


Dirinya baru sadar bahwa barang terpenting dalam kasus 
baru saja ia jadikan alas cangkir. Jaemin buru-buru 
menyingkirkan teh manis hangat -yang sebenarnya agak 
panas- itu dari atas surat. 


"Oh?" 


Mata serta mulutnya membulat saat mendapati kertas surat 
sedikit berubah. Kertas yang tadinya berwarna putih kini 
berubah warna sedikit menjadi oranye kecoklatan dibagian 
bawah, membentuk serentetan angka. 


1215140715 


Dan sisanya... tidak terlalu jelas. 


Apa ini? 


4. Lost and Returned 


Guys, kita harus ke kantor Om Jaehyun sekarang. 


Baru saja dosen di depan kelasnya menutup pertemuan hari 
ini, Jaemin sudah rusuh memasukkan buku catatannya ke 
dalam tas. 


Semalaman ia tidak bisa tidur karena sibuk meneliti surat 
yang menunjukkan perubahan sekaligus berusaha menebak 
arti dari angka-angka yang muncul tadi malam. Niat yang 
tadinya tidak ingin begadang malah begadang juga. 


Alhasil, Jaemin terlambat bangun dan terancam tidak masuk 
kelas di jam delapan pagi kalau saja dosennya tidak 
terlambat juga. 


Saat Jaemin baru saja duduk, dosennya datang. 


Hah ngapain? suratnya ada di kita kan? tanya Haechan. 


lya, lagian kan ada kelas kriminologi teoretis dua jam lagi. 
Emang cukup waktunya? Jeno melihat ke jam tangannya. 


We'll have a cyber crime class too in two hours. Mark 
menunjuk dirinya dan Haechan. 


Jeno dan Jaemin sekelas, sedangkan Mark dan Haechan 
dikelas lainnya. 


We need to see the real one. 


Selama di perjalanan, Jaemin menjelaskan maksud dan 
tujuannya kenapa mereka harus ke kantor Jaehyun saat ini 


juga. la juga menjelaskan tentang temuannya tadi malam. 


Nih liat deh, semalem pas aku ngga sengaja naro cangkir 
teh manis anget diatas kertasnya, berubah jadi kaya gini. 
Jaemin mengeluarkan kertasnya dari dalam tas. 


1215140715? Jeno membaca bagian bawah surat sambil 
mengangkat alis sebelah kanannya. 


Yup dan masih ada bagian yang belum keliatan jelas. Nih ini, 
disini sama disini. Makanya kita harus liat surat yang asli, 
yang ini ngga terlalu jelas soalnya kan ini kertas kopian. 


Setelah dua puluh menit perjalanan akhirnya mereka tiba di 
kantor polisi. 


Udah bilang kita mau kesini? Mark mengingatkan Jaemin. 
Shit. No. Lupa! Jaemin bergegas menelepon Pamannya. 
Yah elah ini anak satu. Haechan menggerutu. 


Lalu mereka diam di depan gerbang kantor polisi sambil 
menunggu telepon Jaemin diangkat. 


Mereka tidak bisa masuk kalau tidak mengatakan ada 
keperluan apa dan dengan siapa. 


Tiba-tiba sebuah mobil berhenti di depan mereka dan 
kacanya terbuka. 


Jaemin? 


Ternyata didalam mobil itu ada Jaehyun. Pamannya itu 
mengisyaratkan kepada Jaemin dan teman-temannya untuk 
masuk kedalam mobilnya. 


Jaemin memutuskan untuk duduk di bangku depan, di 
sebelah Pamannya. 


"Kalian ada apa kesini? 
Surat yang dikasih ke kita itu kopiannya kan, Om? 


Iya itu kopiannya. Kenapa? 


Kita baru aja nemuin petunjuk baru, tapi nggak terlalu jelas 
soalnya ini cuma kopian. Jaemin mengacungkan suratnya, 
kita mau minta izin buat liat surat aslinya. 


Jaehyun menghembuskan napas berat. 


Inilah kenapa Om ngebut dari rumah ke kantor. Om baru aja 
nerima kabar kalau surat aslinya hilang. 


BUKANNYA SURATNYA DISIMPAN DI TEMPAT AMAN? KENAPA 
BISA HILANG?! 


Jaemin bersumpah kalau suatu saat nanti ia bekerja dengan 
Pamannya itu, ia akan sangat berhati-hati dan tidak akan 


ceroboh. 


Seumur hidup baru kali ini ia melihat Jaehyun terlihat 
sangat menyeramkan. 


Petugas kepolisian yang sepertinya bertugas dalam 
menangani kasus ini hanya bisa diam dan menunduk saat 
dimarahi oleh Jaehyun. 


SIAPA YANG TERAKHIR MELIHAT SURATNYA? 


Jaehyun menggebrak meja dihadapannya. Sukses membuat 
Jaemin, Jeno, Haechan, dan Mark terlonjak kaget di sudut 
ruangan. 


Walaupun mereka tidak bersalah dalam kejadian ini, namun 
rasanya mereka sedang ikut-ikutan dimarahi. 

Haechan bahkan sampai menahan napasnya, takut 
dimarahi. Padahal tidak salah apa-apa. 


Saya pak. Kemarin malam sekitar jam sembilan sebelum 
pulang saya mengecek kembali keberadaan surat itu di 
brankas dan sudah memastikan brankasnya terkunci saat 
saya pulang. Tapi tadi pagi ketika saya buka, suratnya tidak 
ada. Seorang polisi dengan nametag Winwin yang memakai 
kacamata bulat buka suara. 


Jaehyun duduk di salah satu kursi sambil memijat 
pelipisnya. Kalau sampai para petinggi lainnya di 
departemen kriminal tau masalah ini, gawat. 


Tok tok tok 


Suara ketukan di pintu memecahkan keheningan yang 
mencekam di ruangan. 


Ya, masuk. Perintah Jaehyun. 
Seorang petugas wanita dengan seragam polisinya masuk 


ke ruangan. 


Sir, you need to see this. 


Wanita itu menaruh sebuah kotak yang terlihat seperti 
paket diatas meja. 


Jaehyun bangkit dan segera membukanya. Isi kotaknya 
sontak membuat semua orang yang ada di ruangan terkejut. 


Di dalam kotak tersebut ada kotak lainnya yang dibungkus 
dengan bubble wrap dan saat dibuka ada selembar kertas 
yang familiar disertai Kartu remi sepuluh hati. 


Polisi berkacamata tadi maju dan memeriksa kertasnya. 


Ini surat yang asli. 


5. Another Mysterious Messages 


Tidak ada yang bisa menggambarkan betapa leganya 
Jaehyun saat mengetahui kalau paket yang ada di 
hadapannya ini berisi surat yang asli. 


Kini emosinya kembali stabil. 


Walaupun ia masih bingung dan bertanya-tanya kenapa 
surat ini bisa hilang dan kembali lagi ke kantor polisi 
dengan cara dipaketkan, yang penting suratnya sudah 
kembali aman. Timnya akan menyelidiki maksud dari 
pencurian surat ini. 


Mata Jaehyun beralih dari kotak kepada Jaemin dan teman- 
temannya yang masih mematung di sudut ruangan. 


la hampir lupa bahwa keponakannya ada di sini juga. 


Jadi, Jaemin. Katanya kamu mau liat surat yang asli? 
Jaemin tersentak, e... eh iya Om. 


Mereka berempat pun merangsek maju kedepan dan 
melihat surat yang asli. 


Petunjuk apa yang kamu dapetin? 


Hm, aku mau ngelakuin sesuatu pake surat ini. Aku jamin 
kita bakal dapet hasil seperti apa yang aku harepin. 


Jaemin ternyata benar-benar seniat itu. la membawa lilin 
serta korek api dari apartemen untuk melakukan sebuah 
eksperimen. 


la menyalakan lilin dan menaruhnya diatas tatakan cangkir 
Kopi yang ada diatas meja. Setelah itu ia mengangkat 
suratnya diatas api lilin. 


Kau gila? kertasnya bisa terbakar! Salah satu polisi disana 
hampir saja menghentikan tindakan Jaemin kalau saja 
Jaehyun tidak menghalanginya. 


Jaehyun sama khawatirnya dengan polisi tadi, namun ia 
percaya pada Jaemin karena dia adalah mahasiswa yang 
cerdas. 


Lagipula pihak kepolisian juga sudah buntu dalam 
menangani kasus ini. 


Tenang pak, saya akan berhati-hati. Jaemin dengan wajah 
seriusnya tetap memegang surat itu di atas panas api lilin. 


Tidak butuh waktu lama sampai surat itu berubah warna di 
bagian bawahnya. 


Caranya berhasil. 


Jaemin meniup lilin hingga mati lalu mengamati perubahan 
itu. Para polisi dan teman-temannya ikut mengerubungi 
Jaemin. 


Dibagian bawah surat timbul tulisan berwarna oranye 
kecoklatan. 


12151407151204041514 


Buang benda berharga disana. 


Seperti dugaanku, ini adalah lemon letter. Jaemin 
tersenyum bangga. 


Lemon Letter? 


Salah satu teknik membuat surat rahasia menggunakan zat 
asam lemon. Dalam keadaan kering, tulisannya ngga 
terlihat. Tapi kalau di dekatkan dengan sesuatu yang panas, 
maka tulisannya akan terlihat. Haechan menjelaskan. 


Ekstrasi asam pada kertas akan membuat hidrogen dan 
oksigen menghilang dan yang tersisa tinggal karbon. 
Tambah Mark. 


Jeno menjentikkan jari. Ah! Berarti kemarin tulisannya 
muncul karna Jaemin tidak sengaja menaruh cangkir panas 
diatas suratnya ya? 


Ya, tulisannya nggak begitu jelas soalnya yang aku pegang 
itu kopian suratnya. 


Wah, ini merupakan temuan besar. / know | can count on 
you Jaemin. Jaehyun menepuk bahu Jaemin dan tersenyum 
bangga. 


x KO 


Setelah menemukan kode rahasia dalam Lemon Letter, 
mereka bergegas kembali ke kampus karena mata kuliah 
selanjutnya akan dimulai dalam tiga puluh menit. 


Keempatnya tidak bisa fokusndi kelas karena ingin cepat- 
cepat memecahkan arti surat misterius serta tambahan kode 
rahasia yang baru saja ditemukan. 


Setelah dua jam, akhirnya mereka bisa bebas karena tidak 
ada lagi mata kuliah lainnya di hari ini. Mereka sepakat akan 
bertemu di perpustakaan pukul dua siang. 


Satu-satunya yang aku mengerti itu bagian bintang 
terbesar. Itu menunjuk ke matahari, dan menurutku Mystery 
ini bakal melancarkan aksinya siang hari. Nih pas sama baris 
selanjutnya, Aku akan berada pada satu titik dibawah 
bintang. Jaemin mencoret-coret tulisan di buku catatannya. 


Mereka sepakat untuk bagi-bagi tugas. Jaemin dan Mark 
mengurusi bagian surat awal, sedangkan Jeno dan Haechan 


mengurusi bagian angka-angka yang baru ditemukan. 


Selanjutnya cangkang... hmm. Pelindung, kulit, Egg? Mark 
berpikir sambil menaikturunkan kacamata bulatnya. 


Mata Mark tidak minus sebenarnya. Pakai kacamata supaya 
kelihatan pintar saja, Mark said. 


Di dalam sebuah cangkang besar. Emangnya dia ayam? 


Inilah perbedaan antara Jaemin dan Mark dalam berpikir. 
Kalau Jaemin akan berpikir dalam diam, maka Mark akan 
melakukan hal sebaiknya. 


"Oke, anggep deh Mystery ini akan melakukan aksinya siang 
hari. Tapi di mana tempatnya? Jaemin menggerutu frustasi. 


Mark menghentikan aktivitasnya menaikturunkan frame 
Kacamata setelah mendengar perkataan Jaemin. la tiba-tiba 
mendapatkan ide. 


Mark buru-buru membuka macbooknya dan 
menyambungkannya ke wifi perpustakaan. Tangannya sibuk 
mengetikkan sesuatu di kolom pencarian Google selama 
beberapa saat dan.... 


Got it. 


Mark memutar mackbooknya kearah Jaemin. 


City Hall London. Jaemin membaca tulisan yang tertera. 
Matanya membulat. 


Yes and see this. Mark menunjukkan sebuah artikel yang 
membahas tentang acara pameran lukisan yang akan 
diadakan hari Jumat sampai dengan hari Minggu besok di 
City Hall London. 


Mark menunjuk layar mackbooknya, minggu ini, siang hari, 
di City Hall London. 


YUHUUU-- Sudah mulai terkuak nih satu-satu. Keep 
reading ya 


6. Puzzle Solved 


Jeno mengutuk Jaemin yang lupa mengumpulkan tugas hasil 
kerja mereka dengan berbagai macam sumpah serapah. 
Mereka berdua berlarian seperti dikejar setan di koridor 
gedung departemen kriminologi menuju ruang dosen. 


Jeno melihat jam tangannya yang menunjukkan pukul tiga 
sore kurang lima menit. Sedangkan batas pengumpulan 
tugas ini adalah pukul tiga sore. 


Run faster mothafuka! 


Jeno menarik baju Jaemin dan berlari lebih cepat. 


Ruang dosen nampak sepi, tentu saja. Dengan panik dan 
napas terengah-engah mereka langsung menuju meja Mrs. 
Emily dan merasa sedikit lega saat melihat tumpukan tugas 
milik mahasiswa lainnya masih menjulang di atas meja 
Kerjanya. Itu artinya Mrs. Emily belum memeriksa satupun 
tugas. 


Dengan mengendap-endap seperti pencuri, Jeno dan Jaemin 
menyelipkan tugas milik mereka ditengah-tengah tumpukan 
tugas milik mahasiswa lainnya. Lalu mereka mengambil 
langkah seribu meninggalkan ruangan dosen. 


Di luar gedung mereka berhenti sejenak untuk mengambil 
napas lebih banyak sehabis berlarian. 


YA! jugeullae*?! Jeno menonjok lengan Jaemin. Kalau sudah 
kesal bahasa kampung halamannya pun keluar. (*Heh cari 
mati?!) 


Jaemin meringis. Mian, mian*. Habisnya tadi terlalu 
semangat buat ke perpus sih. (*maaf, maaf) 


Keduanya berjalan kembali menuju perpustakaan, karena 
urusan dengan surat misterius belum selesai. 


Sepanjang perjalanan Jeno masih menceramahi Jaemin yang 
bisa-bisanya lupa mengumpulkan tugas. 


Saking pusingnya Jaemin diomeli oleh Jeno, ia sampai tak 
sengaja menabrak seorang perempuan. 

Woah! Sorry aku ngga-- 

Jaemin terkejut melihat perempuan di depannya. 

Jiheon? Sorry, sorry... aku ngga liat kamu. 


Jaemin buru-buru membantu Baek Jiheon yang sedang 
memunguti buku-bukunya yang terjatuh. 


Jeno juga ikut membantu sampai matanya menangkap 
pemandangan dimana Jaemin dan Jiheon tidak sengaja 
bersentuhan tangan saat ingin mengambil buku yang sama. 


Jeno mati-matian harus menahan tawanya saat melihat 
sikap Jaemin yang salah tingkah. 


U.. uh sekali lagi maaf ya. Jaemin menyentuh tengkuknya. 
Canggung karena tadi tangannya tidak sengaja menyentuh 


tangan Jiheon, mahasiswi dari departemen seni rupa murni. 


Jaemin dan Jeno banyak mengenal mahasiswa dari 
departemen lain karena mereka adalah 

social butterfly, Mereka juga kenal dengan Baek Jiheon 
karena mereka tergabung dalam sebuah komunitas 
mahasiwa Korea di kampus. 


Hng, it s okay. Aku juga buru-buru jadi ngga hati-hati---OH, 
Mr. Chittaphon! 


Kata-kata Jiheon terhenti dan memanggil seseorang yang 
sedang berjalan di belakang Jaemin. Dengan terburu-buru ia 
menghampiri seorang lelaki berkacamata yang memakai jas. 


Jaemin memutar badan dan mengamati laki-laki yang 
disebut apa tadi, Cheetahphone? 


Dari perawakannya lelaki itu memang terlihat masih muda, 
namun dari fashion style-nya dia tidak terlihat seperti 
mahasiswa, terlalu formal. 


Wajahnya pun tidak terlalu jelas karena kacamata yang dia 
pakai memantulkan sinar matahari sore. 


Hal yang menarik perhatian Jaemin adalah, Mr. 
Cheetahphone ini sama sekali tidak menunjukkan 
tangannya. Kedua tangannya ia masukkan kedalam saku 
celana. 


Ugh. apakah saat ini ia mencoba bersikap keren? 


Eh ini punya Jiheon kali ya? Jeno membuyarkan fokus Jaemin 
yang sedang memperhatikan dua orang yang sedang 
berbincang dalam radius sepuluh meter darinya. 


Jaemin membaca kertas yang dipegang Jeno, Lukisan 
Karya... 


Jiheon! Jeno memotong ucapan Jaemin dan melambai- 
lambaikan kertas yang dipegangnya. Ini ketinggalan! 


Jiheon yang baru saja menyelesaikan obrolannya berjalan 
mendekati Jeno dan Jaemin. 


Eh iya ini punyaku. Makasih, No. 
Ngobrol sama siapa tadi? Jaemin bertanya. 


Oh, itu tamu yang dateng ke kelas aku tadi siang. Dia 
pengamat lukisan terkenal. Kenapa Jaem? 


Nanya aja hehe, abisnya kamu kayak buru-buru gitu pas liat 
dia. 


Iya soalnya tadi ada yang mau aku tanyain di kelas tapi 
waktunya keburu abis. Mumpung ketemu.Yaudah kalau gitu 
aku duluan ya, bye! 


Jiheon tersenyum dan berjalan ke arah yang berlawanan 
dengan Jaemin. 


Ngumpulin tugas kok sampe setengah jam. Curiga, kalian 
pasti jajan ya?! Sembur Haechan saat melihat Jaemin dan 
Jeno memasuki perpustakaan. 


Apaan? enggaklah. Tadi lari-larian kaya dikejer setan demi 
ngumpulin tugas tau. Terus baliknya ketemu sama temen 
jadi ngobrol bentar. Jeno mengambil tempat duduk di 
sebelah Mark, jadi, sampe mana tadi? 


Jadi, kita berasumsi Mystery ini bakal beraksi di City Hall 
pada siang hari, minggu ini di pameran lukisan. Masalahnya, 
pameran ini bakal berlansung selama tiga hari. Jadi Kita 
ngga tau hari apa dan jam berapa Mystery bakal muncul. 
Jawab Mark. 


Hmm.. pameran itu dibuka besok kan? gimana kalo kita 
berempat dateng langsung ke City Hall-nya? siapa tau dapet 
petunjuk lagi. Usul Jeno. 


Bisa tuh, besok kita kesana. Ini aku laporan dulu ke Om 
Jaehyun tentang analisis kita tadi. 


Haechan yang daritadi belum bersuara lagi dengan ekspresi 
bangganya menunjukan hasil coret-coretnya, Seperti 
dugaan, Lee Genius Haechan berhasil memecahkan kode 
angka misterius. 


Perkataannya jelas saja menarik atensi ketiga temannya. 


Serius?! gimana caranya? 


Sini mendekatlah wahai murid-muridku." 


Haechan melambaikan tangannya, menyuruh ketiga 
temannya untuk mendekat. 


"Kode angka 12151407151204041514 kalau kita telaah nih 
ya, cielah. Ini tuh urutan sistematis alfabet. Pertama-tama 
kita pisahin kayak gini 12|15|14|07| 15| 12| 04| 04| 15| 14. 
Nah, kalau dihitung huruf ke-12 alfabet itu huruf L, dan 
seterusnya. Kalau kita terjemahin semua angkanya ke 
alfabet, bakal membentuk kata longolddon. 


Semuanya mendengarkan penjelasan Haechan dengan 
serius. 


Paham kan? 


Hmmm... Analisis Haechan bisa diterima sih. Jaemin 
mengangguk-anggukan kepalanya. 


Terus, arti kata longolddon ini apa Chan? tanya Mark. 


Haechan nyengir, Kalau itu ngga tau, belum sampe sana 
analisisnya hehehehe. 


GILA GA SIH PUSING DEG DEGAN SERR LIAT FOTO INI. GA 
SABAR BUAT COMEBACK NCT DREAM HUHUHU 


BTW aku sejak pertama kali liat idol school liat Jiheon imut 
banget ya ampun jadi pengen masukin ke cerita ini 
WKWKWK 


And welcome our new character, Mr. Chittapon. 


7. D-DAY 


City Hall London merupakan kantor bagi walikota, majelis 
dan 600 lebih staf pemerintahan Inggris. Gedung yang unik 
Karena berbentuk seperti telur yang terbuat dari kaca ini 
beralamat di The Queen's Walk, London, SE1 2AA. 


Selain sebagai pusat pemerintahan, gedung ini juga biasa 
digunakan sebagai tempat mengadakan acara seperti 
Konser atau pameran. Seperti hari ini, akan diadakan 
pameran lukisan yang diramaikan dengan berbagai karya 
para seniman dari berbagai negara. Pameran kali ini 
bertajuk 'Contemporary Art’. 


Jaemin, Haechan, Jeno dan Mark sepakat untuk datang 
kesana pukul sepuluh pagi karena pameran hanya akan 
berlangsung sampai pukul dua siang. 


Kemarin Jaemin sudah menghubungi Jaehyun dan tim 
kepolisian juga memiliki hasil penyelidikan yang hampir 
sama dengan mereka. Pihak kepolisian juga akan 
mengambil tindakan dan menanggapi dengan serius 
ancaman dari Mystery ini. 


Sesampainya disana, keadaan cukup ramai oleh orang- 
orang yang hendak masuk kedalam ruang pameran di lantai 
dua. Di beberapa titik nampak pihak kepolisian berjaga dan 


mengecek barang bawaan pengunjung pameran maupun 
pegawai pemerintahan yang akan masuk ke dalam gedung. 


Para pengunjung hanya diperbolehkan memasuki gedung 
ini hanya sampai lantai dua saja, sedangkan lantai tiga 
sampai sembilan dipergunakan sebagai Kantor 
pemerintahan. 


"Woah, bahkan ada metal detector." Mata Mark membulat 
saat melihat ada empat buah metal detector berjejer di 
depan pintu masuk. 


Namun sebelum masuk, mereka dicegat oleh seorang polisi 
yang badannya tinggi besar. 


Jaemin melihat nametag dan disana tertulis Johnny. 


"Jaemin?" tanyanya kepada mereka. 


"Saya Jaemin, ada apa ya?" Jaemin menjawab ragu-ragu 
polisi di hadapannya. 


"Follow me." 


Johnny membawa mereka ke sebuah koridor yang agak sepi. 


"Ini, Jaehyun menyuruhku untuk memberikan ini kepada 
kalian." la menyodorkan empat buah id card untuk 
dikalungkan. 


"Itu id card untuk pengunjung VIP. Kalian pakailah. Jaehyun 
juga bilang kalau kalian menemukan petunjuk baru atau 
melihat sesuatu yang mencurigakan, langsung telepon saja 
dia." 


Mereka mengangguk mendengarkan penjelasan Johnny. 


"Apa penyelenggara pameran ini sudah diperingati tentang 
Mystery?" Jaemin bertanya pada Johnny. Lelaki bertubuh 
tinggi itu mengangguk. 


"Kami sudah memberikan mereka informasi mengenai 
Mystery kemarin, namun pihak penyelenggara tidak bisa 
membatalkan begitu saja acaranya karena mereka sudah 
terlanjur memberikan pengumuman event serta 
mengundang seniman-seniman penting. Oleh karena itu 
kami pihak kepolisian memperketat penjagaan." 


Setelah mengobrol sebentar dengan Johnny dan 
mendapatkan id card, mereka pun masuk ke dalam pameran 
dengan melewati metal detector dan pemeriksaan barang 
bawaan, walaupun sebenarnya itu tidak perlu karena 
mereka berempat hanya membawa handphone serta 
dompet. 


Mereka juga sepakat untuk berpencar dan memeriksa 
keadaan di dalam pameran. 


Jaemin mengamati keadaan sekitar yang cukup ramai 
dengan pengunjung. Terdapat beberapa polisi yang berjaga 
di titik-titik tertentu. Perkataan Johnny benar, kepolisian 
memang memperketat keamanan. Bisa terlihat dari jumlah 
personel polisi di lapangan. 


Jaemin  menyipitkan matanya untuk memperjelas 
penglihatan. Bukankah perempuan yang sedang memakai 
blouse berwarna biru muda itu Baek Jiheon? 


Dengan ragu Jaemin mendekati perempuan yang satu 
kampus dengannya, "Baek Jiheon?" 


Perempuan baru saja tiba di depan sebuah lukisan 
menolehkan kepalanya, "Loh, Jaemin?" 


Jaemin tersenyum lebar saat mengetahui bahwa tebakannya 
benar. "Hey." 


Jiheon menatap Jaemin tak percaya. Jaemin tidak sepertinya 
yang jurusan seni rupa murni, jadi untuk apa dia ke sini? 
apa Jaemin juga suka lukisan? 


"Wow, aku cukup kaget liat seorang anak dari departemen 
kriminologi dateng ke pameran lukisan. So, kamu suka 
lukisan juga?" tanya Jiheon. 


Jaemin meringis, "eung, tidak terlalu sih. Aku ada urusan 
lain disini." 


Jiheon mengangguk-angguk, tidak terlalu kaget. 


"Dateng ke sini Karena suka atau karena tugas?" 


"Dua-duanya. Aku suka lukisan dan yah nyari inspirasi buat 
tugas." Jiheon menjawab dengan mata yang masih 
mengamati lukisan di depannya. 


"Jadi... ini lukisan tentang apa?" Jaeminmencoba membuka 
kembali percakapan. 


"Oh ini lukisan---" 


"Maar au Chat. Hasil karya maestro lukis asal Spanyol, Pablo 
Picasso di tahun 1941. Lukisan ini menggambarkan 
abstraksisme Dora Maar yang merupakan pasangan kekasih 
Pablo Picasso saat ia berusia 55 tahun dan Dora 29 tahun." 


Jiheon dan Jaemin menoleh kearah seorang lelaki berjas 
yang berdiri ditengah-tengah mereka sambil menjelaskan 
lukisan di depannya. 


"Mr. Chittaphon?!" Jiheon terlonjak kaget. 


Hoo, jadi ini yang disebut-sebut cheetahphone oleh Jiheon. 
Jaemin mengamati perawakannya dengan seksama. 


Kali ini dia terlihat berbeda dibanding hari sebelumnya saat 
di kampus. Mr. cheetahphone ini tidak memakai kacamata 
bulatnya dan menyisir rambutnya ke samping, sepertinya ia 
menggunakan gel rambut. 


Jas berdesain royal, celana bahan serta sepatu pantofelnya 
sudah memberi kesan kalau ia adalah orang yang berada. 


Oh, jangan lupakan parfum musk nya yang begitu 
menyengat. 


"We meet again Miss." Mr. cheetahphone tersenyum tipis 
kepada Jiheon lalu sedikit melirik Jaemin yang tengah 
mengamatinya. 


"Is there something wrong?" la bertanya kepada Jaemin. 


Jaemin berdeham, ia yakin seratus persen bahwa sikapnya 
yang sedang menilai Mr. cheetahphone pasti sangat-sangat 
kentara. 


Beginilah resiko kuliah kriminologi. Jaemin jadi suka 
memperhatikan gerak-gerik maupun penampilan seseorang, 
bahkan tanpa ia sadari. 


"Um, no. Sorry Sir." 


"Saya kira anda sudah kembali ke Thailand." Jiheon 
mencoba membantu Jaemin untuk lepas dari keadaan yang 
canggung. 


"Belum, Miss. Saya diundang sebagai tamu di acara ini. 
Mungkin beberapa hari lagi saya kembali ke Thailand." 


Selama beberapa saat Jaemin merasa sebagai obat nyamuk 
disana. Berada di antara dua orang yang mengerti seni 
terasa sangat awkward bagi Jaemin yang sama sekali tidak 
mengerti seni. Namun, matanya lagi-lagi melihat sesuatu 
yang aneh. 


Lelaki ini lagi-lagi memasukkan kedua tangannya ke dalam 
saku. 


Mata Jaemin memincing. Black gloves? 


Untuk apa ia memakai sarung tangan hitam, di sini? di 
tempat ini? 


Baru saja Jaemin memutuskan untuk bertanya, seseorang 
dengan setelan berjas hitam menghampiri mereka. 


"We gotta go, Ten Chittaphon." 


Pandangan lelaki berjas hitam itu terarah pada Mr. 
cheetahphone yang kemudian dibalas dengan tatapan 
tajam lelaki royal itu. Lalu, setelah berpamitan dengan 
Jiheon dan Jaemin mereka berdua segera beranjak dari sana. 


Apakah pendengaran Jaemin yang salah atau memang lelaki 
berjas hitam tadi memanggil Mr. cheetahphone dengan 
sebutan Ten? 


8. Explosion 
Setelah berputar-putar selama setengah jam, mereka 
memutuskan untuk rehat sejenak dan membeli camilan di 
kafetaria City Hall. Namun Jaemin memutuskan untuk pergi 


ke toilet dulu, "nanti nyusul. Duluan aja ngga kuat udah 
kebelet nih!" 


Jaemin berlari meninggalkan Jeno, Mark dan Haechan. 


"Toilet... toilet. Haduh kenapa harus di ujung sih?!" 


Jaemin berlari saat melihat tanda toilet di ujung ruangan 
yang cukup luas itu. 


"Holy fuck." 


Tanda peringatan yang membentang di depan pintu toilet 
memberitahukan bahwa toilet sedang diperbaiki dan tidak 


bisa digunakan saat ini. 


Akhirnya Jaemin mencari-cari satpam untuk mencari tahu 
toilet mana yang bisa ia gunakan. "Mohon maaf toilet lantai 
satu sampai lantai tiga sedang ada perbaikan. Toilet yang 
bisa digunakan ada di lantai empat." 


Setelah mengucapkan terima kasih Jaemin menuju lift dan 
menunggu. 


"SIAL. MANA MASIH DI LANTAI TUJUH." 


Kalau tidak dalam keadaan darurat seperti ini Jaemin mana 
mau menaiki tangga dari lantai dua sampai ke lantai empat. 
Tak hanya kakinya yang sibuk bekerja, mulutnya juga sibuk 
menyumpahi anak tangga yang begitu banyak serta desain 
tangga yang berputar-putar. 


Jaemin begitu terharu saat ia menemukan toilet yang 
terletak di dekat tangga saat ia sudah tiba di lantai empat. 
Tambah terharu lagi ketika mendapati semua bilik di toilet 
itu kosong, yang artinya ia tidak perlu mengantri. 


Karena jujur saja Jaemin sudah benar-benar tidak bisa 
menahannya lagi. 


Setelah urusannya selesai Jaemin mencuci tangannya dan 
berdiam diri sebentar di depan wastafel. 


Benaknya kembali memikirkan isi dari surat yang dikirimkan 
Mystery. la merasa aneh. Ada terlalu banyak kejanggalan. 


Pertama, di surat itu tertulis bintang terbesar yang berarti 
siang hari. Selama membaca berita dan mencari tahu 
tentang aksi pencurian yang dilakukan Mystery, ia tidak 
pernah menemukan berita tentang Mystery yang melakukan 
aksinya di siang hari. Pasti selalu di malam hari. 


Kedua, kenapa surat yang asli dicuri lalu kemudian 
dikembalikan lagi dengan keadaan utuh ke kantor polisi? 
bahkan ada tambahan kartu remi yang sebelumnya tidak 
ada. 


Ketiga, Mengapa angka-angka yang menurut analisis 
Haechan dibaca sebagai longgoldon harus 'disembunyikan' ? 
kenapa tidak ditulis jelas saja seperti paragraf lainnya di 
surat? 


Dan yang terakhir, yang paling aneh adalah... sejak kapan 
Mystery mengirimkan surat untuk memberitahukan 
aksinya? bukankah selama ini dia hanya meninggalkan 
kartu remi king hati di tempat kejadian? 


Kalimat 'Salam, Mystery' juga cukup menganggu Jaemin. 
Kalimat itu seolah memberikan penekanan bahwa surat 
yang dikirim itu berasal dari Mystery. 


Aneh. Ini aneh. 


Anggaplah dirinya ini adalah Mystery. Mana mungkin ia 
akan memberitahukan rencana aksi kejahatannya? 
ditambah lagi ia menuliskan namanya sendiri. 


Mungkinkah... pelaku dibalik semua ini sebenarnya 
bukanlah Mystery? 


Jaemin mengacak rambutnya lalu mengeluarkan kopian 
surat yang ia lipat ke dalam saku. Ia membacanya sekali 
lagi. 


Ketika bintang terbesar menyala 

Aku akan berada pada satu titik dibawah bintang 

Di dalam sebuah cangkang besar 

Tlah kusiapkan hadiah terbesar dan termahal 

Hadiah yang akan membuat cangkang ini terkelupas 
Hingga habis tak bersisa 

Semoga kalian beruntung dalam menemukan hadiahnya 
Salam, 


Mystery 


"Tlah kusiapkan hadiah terbesar dan termahal, hadiah yang 
akan membuat cangkang ini terkelupas, hingga habis tak 
bersisa. Sial. Apa maksudnya hadiah terbesar dan 
termahal?" 


Tunggu. Mungkinkah.... 


GAWAT! 


Dengan panik Jaemin mengeluarkan handphone dan 
menelpon Jaehyun. 


"SHIT. ANGKAT PLIS ANGKAT!" 


Di deringan yang ke sepuluh barulah Jaehyun mengangkat 
teleponnya, "kenapa Jaem?" 


"Om! Gawat! Ada bom di gedung ini dan---" 


DUARRRRRRRRRR!!! 


Sedetik kemudian Jaemin tidak bisa melihat apapun 
disekitarnya. 


9. Rescued 


"Ugh." 


Jaemin memegang kepalanya yang sakit karena menabrak 
mesin pengering tangan. Belum lagi ia merasa seperti 
dihujani bebatuan kecil-kecil entah dari mana, tapi 
sepertinya dari atas. 


Listrik di seluruh gedung mati total sesaat setelah ledakan 
terdengar. Sepertinya ledakannya besar hingga membuat 
Jaemin yang berdiri, terjerembab jatuh. 


Jaemin merasa buta. la tidak bisa melihat apapun disini. 
Gelap total. 


Tangannya meraba-raba lantai, mencoba mencari 
handphonenya yang terlepas dari genggamannya saat jatuh 
tadi. 


la benar-benar butuh cahaya. 


Butuh waktu cukup lama bagi Jaemin untuk mencari hingga 
kemudian ia berhasil menemukan handphonenya yang 
layarnya kini sudah remuk akibat jatuh. 


Jaemin masih beruntung karena handphonenya itu hanya 
rusak dibagian layar sehingga ia masih bisa menggunakan 
fitur senter. 


"Phew, finally." 


Jaemin lega saat cahaya keluar dari handphonenya. la 
menyorot kearah cermin wastafel yang kini sudah remuk. 
Matanya membelalak saat melihat pemandangan di 
depannya. 


la tidak bisa keluar dari sana. Tidak dengan tumpukan 
bebatuan besar yang menghalangi pintu keluar. Sepertinya 
beberapa bagian gedung runtuh sehingga menutup akses 
pintu keluar bagi Jaemin. 


la mencoba menelepon Jeno, namun tidak ada sinyal. 
Begitupun saat ia mencoba menelepon Jaehyun. 


Jaemin menatap tumpukan bebatuan lalu memutuskan 
untuk menyingkirkan bebatuan dari depan pintu, ia tidak 
bisa terjebak disini. la harus menyelamatkan diri. 


Sepertinya ledakan berasal dari lantai dua, benaknya sibuk 
menerka-nerka sebesar apa daya ledak bomnya sampai- 
sampai dirinya yang di lantai empat saja terkena efeknya. 


Bagaimana keadaan teman-temannya? pamannya? 


Jiheon? 


Kalau boleh menangis, Jaemin akan menangis saat ini juga. 
Dirinya panik dan bingung. Sendirian di kegelapan, 
terjebak, tidak bisa menghubungi siapapun. 


Akal sehatnya terus memaksa untuk tetap fokus dan awas 
dengan keadaan sekitar. 


Selama setengah jam Jaemin mencoba untuk menyingkirkan 
batu-batu itu, peluh telah memenuhi tubuhnya. 


Berhasil. 


la berhasil membuka sedikit pintu keluar, dengan sekuat 
tenaga ia mencoba keluar melalui celah kecil. 


Keadaan di luar toilet ternyata jauh lebih buruk. Lebih 
banyak reruntuhan dan bahkan lantai terlihat digenangi air, 
sepertinya pipa air mengalami kebocoran karena ledakan. 


Jaemin pelan-pelan melangkah pergi dari sana. Tangannya 
sudah terasa nyeri karena memindahkan bebatuan tadi, ia 
tidak boleh ceroboh dan terluka lebih parah dalam keadaan 
saat ini. 


Keadaan di gedung terasa sangat mencekam. 


Tidak ada suara apapun yang masuk ke indera pendengaran 
Jaemin. 


Terlalu hening. Terlalu gelap. Jaemin merinding ketakutan. 


Satu-satunya suara yang ia dengar adalah suara langkah 
kakinya yang beradu dengan genangan air di lantai. 


Hingga.... 


"Ukh, huhuhu. Somebody... please.. help. Help me. Please. 
Huhuhu eomma, appa." 


10. First Aid 


"Ukh, huhuhu. Somebody... please.. help. Help me. Please. 
Huhuhu eomma, appa." 


Jaemin mematung saat mendengar sebuah suara. 
Dalam keadaan saat ini... tidak mungkin ada hantu... kan? 


Jaemin menggelengkan kepalanya, mencoba kembali fokus. 
Jangan-jangan itu suara orang yang terjebak di sekitar sini. 


"Please.. anyone. HELP Huhuhu i don't want to die." 


Ya, itu bukan suara hantu. Itu suara seorang perempuan. 


"HELLO? ANYONE'S THERE?" Jaemin mencoba berteriak. 


"Yes! Overhere, please help me. Aku terjebak di sini." Balas 
suara itu lemah. 


"Dimana?" 


"Toilet... perempuan." 


Jaemin bergegas menuju toilet perempuan yang terletak 
lebih dekat dengan tangga. 


la menyinari dengan senter lewat celah pintu dan terlihat 
ada seorang perempuan tergeletak lemah di lantai yang 
sudah digenangi air. Kakinya tampak tertimpa reruntuhan 
gedung. 


Jaemin mencoba untuk mendobrak pintu toilet untuk 
menolong perempuan itu. 


Setelah lima kali percobaan ia berhasil mendobrak pintu. 


"JIHEON?!" 


Dirinya bertambah panik saat mendapati orang yang 
dikenalnya kini terbaring lemah tak berdaya. Genangan air 
di sekitar kepala Jiheon nampak berwarna kemerahan, 
sepertinya kepala gadis itu terluka. 


Rupanya genangan air ini berasal dari pipa air yang rusak 
parah di toilet perempuan. Jaemin bisa dengan jelas melihat 
pipa yang patah itu menyemburkan air semakin besar. 


Jiheon harus segera ditolong. Bisa-bisa mereka berdua 
tenggelam di sini. 


"Jaemin... tolong. Kaki... ngga bisa gerak." Ucapnya lemah. 


Jaemin melihat keadaan kaki Jiheon yang tertimpa 
reruntuhan batu. Dia mencoba menyingkirkan batu yang 
besar itu agar bisa mengeluarkan Jiheon dari sini. Hal yang 
tidaklah mudah, karena selain besar batu itu juga berat. 
Ditambah ia harus berhati-hati karena bisa saja kaki Jiheon 
bertambah parah. 


"Berhasil." 


Dengan napas yang masih terengah-engah Jaemin segera 
menggendong Jiheon keluar dari sana. Dengan langkah 
cepat ia berjalan menuju tangga, berniat untuk turun ke 
lantai tiga dan mencari pertolongan. 


"Sial!" 


Tangga kaca yang menghubungkan antara lantai empat 
dengan tiga sudah tampak porak poranda. Bahkan di 
beberapa bagian sudah rusak berat sehingga menyisakan 
lubang besar. Tentu saja Mereka berdua tidak bisa 
menyelamatkan diri melewati tangga itu. 


Jaemin berasumsi bom yang meledak ada di lantai tiga atau 
lantai dua, melihat kerusakan yang lebih parah dibanding 
lantai empat. 


"Sakit...." Jineon meringis dalam gendongan Jaemin. 


Akhirnya ia memutuskan untuk mencari tempat yang lebih 
aman dulu sambil berpikir langkah selanjutnya yang harus 
dilakukan. 


Setelah menemukan sebuah koridor yang kerusakannya 
tidak terlalu parah, Jaemin menurunkan Jiheon, 
mendudukan gadis itu dengan kepala yang bersandar ke 
dinding, 


la melihat betis Jiheon yang tadi tertimpa bebatuan, kini 
sudah tampak membiru. Jaemin mendadak menyesal telah 
menggendong Jiheon lumayan lama tadi, sepertinya kaki 
Jiheon patah. Gadis itu pasti merasa sangat kesakitan. 


Kemeja putih Jaemin pun nampak berwarna kemerahan. 
Bukan, itu bukan darah Jaemin. Melainkan darah Jiheon 
yang kepalanya terluka. 


"Kamu tunggu disini, aku mau nyari sesuatu dulu buat kaki 
kamu oke." 


la melihat baterai handphonenya tersisa tiga puluh persen. 
Jaemin buru-buru berlari ke arah ruang kantor dan mencari 
beberapa buku yang berukuran agak besar serta sedikit 
besar. 


Keadaan di ruangan itu juga sedikit kacau, beberapa benda 
berserakan di lantai. 


"FUC--- H 


Hampir saja ia menyumpah saat kakinya tidak sengaja 
terbentur sesuatu di lantai. la mengarahkan senter dan 


mendapati sebuah kotak p3k berukuran agak besar di dekat 
kakinya. 


Dengan perasaan lega ia buru-buru mengambil kotak itu 
dan berlari kembali ke tempat Jiheon berada. 


"Jiheon, kamu harus tetap sadar. Kita bakal nyari bantuan." 


Jaemin melepas sweater yang ia pakai, hendak memberikan 
pertolongan pertama. Sebuah gunting kecil yang ada di 
dalam kotak ia pakai untuk menggunting sweaternya 
menjadi dua bagian. 


Selanjutnya, dua buah buku yang ia cari tadi dipakai untuk 
membalut betis Jiheon hingga mata kaki. Tak lupa ia 
sisipkan potongan sweaternya tepat dibawah betis lalu 
menutupnya dengan buku. 


Kain kassa yang lumayan panjang ia gunakan sebagai tali 
untuk mengikat kedua buku yang membebat kaki Jiheon. 
Sisa kain kassanya dibentuk menjadi berbentuk persegi 
panjang seperti sapu tangan untuk menekan luka 
pendarahan di kepala Jiheon. 


Sedangkan potongan sweater lainnya dipakai untuk 
membungkus tubuh Jiheon. Pakaiannya bahkan rambutnya 
basah karena terjebak di toilet yang banjir tadi. Keadaan 
Jiheon benar-benar buruk saat ini , jika dibiarkan terlalu 
lama bisa-bisa dia terkena hipotermia. 


Sambil melakukan pertolongan pertama, Jaemin mengajak 
Jiheon berbicara supaya gadis itu tetap sadar. Walaupun 


Jiheon tidak berbicara apapun dan hanya mendengarkan, 
tapi Jaemin sudah cukup bersyukur Jiheon masih sadar. 


la duduk di sebelah Jiheon sambil terus menekan luka di 
Kepalanya. Saat disorot dengan senter tadi kepala Jiheon 
rupanya sedikit sobek mungkin kepalanya terbentur 
sesuatu. 


Tapi untungnya pendarahan di kepalanya tidak terlalu 
banyak. 


Keduanya terdiam, sama-sama memikirkan bagaimana nasib 
mereka selanjutnya. Hanya suara dari pipa air bocor yang 
terdengar. 


Jaemin lagi-lagi bingung. Disini hanya ada dia seorang yang 
tidak terluka parah. Dengan keadaan kaki Jiheon yang 
seperti itu, mustahil bagi Jiheon untuk bisa berjalan normal. 
Kalau digendong pun tidak menjamin Jiheon tidak merasa 
kesakitan. 


Walaupun ia tidak tahu cedera kaki seperti apa yang 
menimpa Jiheon, namun besar kemungkinannya kalau itu 
adalah patah tulang. Dan yang Jaemin tahu jika seseorang 
mengalami patah tulang ia tidak boleh banyak bergerak dan 
harus segera dibawa ke rumah sakit. 


Bagaimana caranya ia bisa mencari bantuan jika begini 
keadaannya? tidak mungkin juga ia meninggalkan Jiheon di 
sini sendirian. Membawa Jiheon ikut serta pun hanya akan 
menambah parah cideranya. 


"Jaemin... Kamu sebaiknya nyari bantuan. Kamu ngga usah 
mikirin aku. Aku, di sini aja." 


Terdengar isakan Jiheon. 


"Kamu ngomong apa sih? aku ngga bakal ninggalin kamu." 
Jaemin menghadapkan badannya ke arah Jiheon. 


"Tapi... aku ngga bisa gerak Jaemin. Kamu juga ngga 
mungkin bawa-bawa aku sambil nyari bantuan." Jiheon 
mulai menangis lagi. 


"Ngga, jangan ngomong gitu! Aku bakal nyari cara supaya 
kita dapet bantuan!" 


Lalu keadaan di sekeliling mereka berdua mendadak gelap 
gulita. 


Baterai handphone Jaemin habis. 


11. Evacuated 


Jiheon menjerit saat keadaan berubah menjadi gelap gulita. 
Dirinya refleks memeluk Jaemin yang ada di sebelahnya. 


Sedangkan Jaemin sibuk mencari handphonenya sambil 
meraba-raba lantai. Kalau tidak salah ia meletakkannya 
tidak jauh dari tempat duduk. 


"Shit. Batrenya habis!" 


Jaemin mencoba menyalakan handphonenya yang mati. Tapi 
nihil, baterainya benar-benar habis. 


"Oh My God...." Jiheon terisak. 


Rasanya Jaemin ingin menangis juga. Dalam keadaan 
seperti ini keadaannya malah bertambah buruk. Jaemin 
blank. la benar-benar tidak tahu harus berbuat apa. la tidak 
tahu bagaimana keadaan di luar sana seperti apa. 


Dirinya membalas pelukan Jiheon. Jaemin mulai berpikir 
apakah nasib mereka berdua akan berakhir di sini? 


Gelombang panik mendadak melingkupi mereka berdua 
saat menyadari lantai yang mereka duduki mulai basah. 
Rupanya air bocoran pipa mulai merambat sampai ke sini. 


"Jaemin, ini gimana?!" 


"Kita harus pergi dari sini. Tapi aku ngga bisa liat apa-apa!" 


cpyuk cpyuk cpyuk 


Ditengah kepanikan tiba-tiba rasanya Jaemin mendengar 
suara langkah kaki. 


"Sstt, denger." Jaemin berbisik ke telinga Jiheon. 


cpyuk cpyuk cpyuk 


Benar, itu adalah langkah kaki seseorang. 


"APAKAH ADA ORANG DISINI? INI KEPOLISIAN INGGRIS. 
HALO? BERI SINYAL JIKA ADA ORANG DISINI!" 


Jiheon dan Jaemin sama-sama terpaku saat mendengar ada 
suara orang lain, tidak jauh. 


"TOLONG! DISINI ADA DUA ORANG!" 
"KAMI TIDAK BISA MELIHAT APAPUN!" 


Mereka berdua mencoba berteriak sekeras yang mereka 
bisa. 


Sampai akhirnya seberkas cahaya menyinari kedua wajah 
mereka. Derap kaki terdengar semakin dekat dengan lokasi 
mereka. Jaemin merasa lega saat ia melihat dua orang laki- 
laki dengan seragam polisi Inggris yang dilengkapi dengan 
rompi dan pistol yang tersemat di bagian pinggang datang 
menghampiri mereka dengan senter di tangan. 


"Lucas here, there are still two civilians trapped on the third 
floor. we'll take them to the helicopter pad." 


Salah satu dari mereka berbicara melalui mic kecil yang 
terpasang di dekat pipinya. 


"Yuta, kau bantu dia menggendong gadis itu. Kakinya 
terluka. Aku akan memimpin jalan." Polisi bernama Lucas itu 
menatap Jaemin dan Jiheon bergantian. 


"Sepertinya kaki temanku patah." Jaemin berkata kepada 
Lucas. 


Wajah kedua polisi itu berubah semakin serius. 


Polisi satunya yang dipanggil Yuta akhirnya memutuskan, 
"kalau begitu kita harus menggendongnya bersama-sama. 
Kita sebaiknya keluar dulu, di sini mulai banjir, sepertinya 
ada pipa saluran air yang bocor." 


"Baiklah, Miss tolong pegang kedua senter ini. Kami bertiga 
akan menggendongmu." Lucas menyerahkan dua buah 
senter kepada Jiheon. 


Karena kondisi Jiheon yang tidak bisa berjalan dan kakinya 
kemungkinan besar mengalami patah tulang, akhirnya 
mereka bertiga membentuk formasi untuk menggendong 
Jiheon supaya cideranya tidak bertambah parah. 


Jaemin dan Lucas berada di sisi Kanan Jiheon, sedangkan 
Yuta di sisi Kiri. Jaemin akan menyanggah bagian punggung 
Jiheon, Yuta dibagian paha, sedangkan Lucas bagian betis. 


"Ikuti aba-aba dariku dan kita mengangkatnya bersama. 
Satu, dua, tiga!" Lucas memberi aba-aba. 


Setelah di rasa posisinya pas, mereka bertiga mulai berjalan 
secara perlahan-lahan dengan Jiheon yang masih 
menyorotkan senter ke arah depan. 


"Kita masuk dulu ke sana. Kalau tidak salah tadi aku melihat 
kursi kantor hidrolik. Kita bisa gunakan untuk gadis ini." 
Yuta menunjuk sebuah ruangan kantor dengan dagunya. 


Mereka pun segera masuk ke dalam ruangan dan menaruh 
Jiheon di atas meja panjang. 


"Ada! Ini dia." Yuta menarik sebuah kursi kantor hidrolik 
yang mempunyai roda di bagian bawahnya. Dengan 
perlahan, Lucas dan Jaemin membantu Jiheon untuk duduk 
di kursi itu. Kini mereka berempat bisa bergerak lebih cepat. 


"Oke, sekarang kita harus cepat ke landasan helikopter di 
lantai sembilan." 


Our Saviors, 


Mr. Yuta and Mr. Lucas 


12. Helicopter Pad 


Dengan hanya berbekal penerangan dari dua buah senter, 
mereka berempat bergegas menuju ke lantai sembilan 
tempat dimana helikopter untuk mengevakuasi para korban 
berada. Di perjalanan baik Yuta maupun Lucas bergantian 
memberikan informasi kepada Jaemin dan Jiheon mengenai 
insiden bom yang terjadi. 


Sebanyak tiga puluh pegawai pemerintahan kini dalam 
proses evakuasi dengan menggunakan helikopter. 
Beruntung, akhir-akhir ini sedang banyak agenda yang 
dilakukan di luar City Hall sehingga tidak banyak korban 
berjatuhan. 


Obrolan berlangsung singkat karena tenaga mereka cukup 
terkuras untuk mengangkat Jiheon beserta kursi hidroliknya 
sambil menaiki tangga untuk bisa sampai ke lantai 
sembilan. 


"Kita berhenti sebentar. Dua menit." Yuta memberikan 
instruksi. 


Jaemin langsung mendudukan dirinya di lantai yang dingin. 
Keringatnya bercucuran setelah perjalanan panjang 
mencapai lantai enam. Yuta dan Lucas pun sama terengah- 
engah. Sedangkan Jiheon mencoba memelankan suara 
ringisannya, merasa tidak enak kepada tiga laki-laki yang 


sudah susah payah menolongnya. Walau tak bisa dipungkiri 
Kakinya yang patah berdenyut hebat. 


"Apa mungkin semua ini dilakukan oleh Mystery?" 


Suara Lucas menarik atensi Jaemin. 


"Mystery? kenapa tiba-tiba?" Jaemin mengernyit bingung. 


"Apa kalian tidak menyadari kalau penjagaan pameran 
lukisan di lantai bawah itu ketat? ada banyak personel 
kepolisian yang diturunkan untuk bertugas karena ada surat 
aneh yang dikirimkan ke kantor polisi pusat beberapa hari 
yang lalu." 


"Kami menduga bahwa pengirim surat itu adalah Mystery, si 
pencuri lukisan level kakap. Kami berasumsi ia akan 
mencuri lukisan yang berharga di pameran. Oleh karena itu 
kami memperketat penjagaan. Tapi siapa sangka yang 
terjadi adalah ledakan bom? satu-satunya tersangka yang 
terpikirkan olehku adalah Mystery, setidaknya untuk saat 
Ini." 


"Tapi... bukannya selama ini yang dilakukan Mystery hanya 
mencuri lukisan? kenapa tiba-tiba melakukan kejahatan 
yang berbeda?" 


"Entahlah, itu baru asumsiku saja. Aku yakin polisi lain di 
luar gedung sedang menyelidiki kasus ini. Ayo berdiri. Kita 
harus cepat-cepat keluar dari sini." 


Sambil melanjutkan perjalanan, Jaemin berpikir. 
Lagi-lagi keanehan lainnya. 


Selain surat, kali ini bom. Mystery selama ini hanya dikenal 
sebagai pencuri, bukan pembunuh apalagi teroris. la tidak 
pernah melakukan kejahatan yang lain selain mencuri 
luksian berharga. Lantas, kasus pemboman ini siapa 
pelakunya? 


Tapi, tidak bisa dipungkiri bahwa Mystery pasti menjadi 
tersangka nomor satu yang patut dicurigai sebagai pelaku 
kejadian ini. Timingnya sangat pas dengan kedatangan 
surat lemon itu. 


Tapi di mata Jaemin semuanya terasa janggal. 
Terlintas kembali berbagai macam pertanyaan yang terlintas 


di benaknya saat di toilet tadi sebelum ledakan terjadi, 
mungkin pelakunya bukan Mystery. 


Ketika bintang terbesar menyala .... 
Aku akan berada pada satu titik dibawah bintang .... 
Didalam sebuah cangkang besar.... 


Tlah kusiapkan hadiah termahal .... 


Termahal ... ? 


OH! 


"Ayo cepat! mereka menunggu kita!" 


Suara teriakan Lucas yang teredam deru helikopter 
mengalihkan konsentrasi Jaemin yang baru saja berhasil 
memecahkan kasus ini. 


Lucas berlari sambil mendorong Jiheon yang duduk di kursi 
hidrolik menuju ke arah helikopter, sedangkan Jaemin 
bergeming di pintu rooftop. Mengangkat lengannya untuk 
melindungi wajahnya dari terpaan angin baling-baling 
helikopter. 


"WHAT ARE YOU DOING? COME ON!" 


Yuta berhenti berlari dan berteriak ke arah Jaemin saat 
menyadari bahwa lelaki itu tidak ikut bersamanya. 


"NO. I CAN'T! THERE'S ANOTHER BOMB IN THIS BUILDING." 


"WHAT?! OKAY, SERAHKAN ITU PADA POLISI DAN CEPATLAH 
KESINI!" 


"NO. I KNOW WHERE IS IT. | CAN SHOW YOU." 


Yuta melihat kearah helikopter dan Jaemin bergantian 
selama beberapa kali. 


"SHIT." 


Helikopter tidak bisa berada di sana terlalu lama, akhirnya 
Yuta memberikan perintah kepada helikopter untuk terbang 
dari sana sekarang. Meninggalkan dirinya dan Jaemin. 


"Kau gila?!" Yuta berteriak kepada Jaemin sesaat setelah 
helikopter lepas landas. 


"Ada bom lain di gedung ini. Kita harus menemukannya 
sebelum gedung ini runtuh karena ledakan." 


"Sudah kubilang kan biarkan ini menjadi urusan polisi?! Kau 
ini warga sipil dan aku punya tanggung jawab untuk 
mengevakuasimu dari sini." 


"Daripada kita menghabiskan waktu disini untuk berdebat, 
lebih baik kita segera mencari bom selanjutnya." 


Jaemin berlari memasuki gedung dan mau tak mau, Yuta 
mengikutinya. 


13. Fall 


Jaemin kini mengerti arti dari surat misterius itu. 


Ketika bintang terbesar menyala 


Aku akan berada pada satu titik dibawah bintang 


Itu berarti Mystery akan melakukan kejahatannya di siang 
hari, dimana bintang terbesar; matahari bersinar terang. 


Didalam sebuah cangkang besar 


Bertempat di gedung berbentuk seperti telur raksasa, City 
Hall London. 


Tlah kusiapkan hadiah termahal 


Mystery adalah seorang pencuri lukisan ulung, kali ini 
Jaemin yakin kalau baris ini menujuk pada sebuah lukisan 
mahal yang berada di dalam gedung. 


Hadiah yang akan membuat cangkang ini terkelupas 
Hingga habis tak bersisa 


Semoga kalian beruntung dalam menemukan hadiahnya 


Ledakan pertama tadi tidak cukup untuk meruntuhkan 
keseluruhan gedung, pasti ada bom lainnya yang bisa 
membuat City Hall menjadi habisa tak bersisa. 


"Jadi, apa rencanamu? jangan bilang tidak ada karena kita 
berdua baru saja ditinggalkan oleh helikopter!" 


Kini Jaemin yang kebingungan. Ia sudah tau arti dari isi 
surat, tapi sama sekali tidak tahu harus mulai dari mana. 


"Ngg, pertama-tama kita harus mencari lukisan termahal di 
gedung ini." 


"Dan dimana letak lukisan itu?" 
"Nah itu dia. Itu yang harus kita cari." 


"KAU BERCANDA? Gedung ini terdiri dari sembilan lantai 
dan pasti ada puluhan ruangan!" Yuta mendengus. Tak 
mengerti dengan tindakan nekat Jaemin. 


"Kita bisa mempersempit pencarian. Aku berada di lantai 
empat saat kejadian terjadi, dan bisa dilihat keadaan lantai 
empat cukup buruk akibat terkena ledakan. Kita bisa 
mencari lukisan itu dari lantai sembilan sampai lantai lima." 


"Itu akan memakan waktu lama. Kita tidak tahu apakah 
bomnya dipasang timer atau tidak. Lagipula, setelah 
menemukan bomnya nanti apa yang akan kau lakukan?" 


"Kita tidak akan tau jika tidak mencoba. Kau bisa mencoba 
untuk menjinakkan bomnya, dari seragammu sepertinya 
kau dari satuan penjinak bom." 


"Atau, kau bisa menghubungi rekan-rekanmu dan bersiap 
masuk kesini selagi kita berdua mencari dimana bomnya." 


Tanpa menunggu balasan Yuta, Jaemin memulai pencarian di 
lantai sembilan. Sambil mengikuti Jaemin, Yuta berbicara 
melalui mic yang tersambung. 


"Yuta disini, meminta tambahan petugas untuk masuk ke 
dalam gedung. Sepertinya masih ada bom tambahan. Kami 
akan memulai pencarian." 


"Siapa namamu?" 
"Jaemin." 


"Sebaiknya kita bergegas mencari lukisan itu." 


Setelah lima belas menit, mereka masih belum menemukan 
titik terang. Tidak ada satupun lukisan yang terpajang di 
lantai sembilan maupun delapan. Kini mereka berdua 
mencoba untuk mencari di lantai tujuh. 


"Wait, daritadi kau terus berbicara tentang lukisan termahal. 
Apa nama dari lukisan itu?" 


Jaemin bergeming, lagi. 
"Shit, you don't even know about it?!" Yuta berteriak kesal. 


Jaemin merogoh saku celana, mencoba mencari smartphone 
miliknya. 


"Damn, batrenya habis!" Jaemin mengerang frustasi. 


Yuta berkacak pinggang, "cukup. Aku akan 
mengeluarkanmu dari sini. Selanjutnya biarkan aku dan 
petugas penjinak bom yang mencarinya." 


"What? no!" 


"Enough. Sudah kubilang, kau ini warga sipil. Apa kau masih 
belum mengerti kalau ini adalah situasi yang berbahaya?!" 


Benar apa yang dikatakan Yuta, disini terlalu berbahaya 
untuk ukuran warga sipil sepertinya. Jaemin terlalu fokus 
dengan Mystery dan segala teka-tekinya hingga tak 
menyadari bahwa dirinya bisa saja terbunuh dalam situasi 
seperti ini. 


"Kita harus kembali ke helicopter pad sekarang." Yuta mulai 
berjalan kearah tangga yang mengarah naik ke lantai 
delapan. 


Mau tak mau Jaemin mengikuti langkahnya. 


Saat kakinya hampir menapaki tangga terakhir dan sampai 
ke lantai delapan, tiba-tiba suara ledakan terdengar 
kembali. 


Lantai gedung bergetar. 


Jaemin merasakan tubuhnya kehilangan keseimbangan, ia 
mencoba berpegangan dan bertumpu pada susuran tangga. 
Yuta yang sudah berhasil menapaki lantai delapan 
memanggil namanya berulang kali dengan keras, hingga.... 


Tangganya roboh. 


Jaemin jatuh. 


14. Helper 


Waktu terasa terhenti saat Jaemin merasakan badannya 
terhempas. 


Susuran tangga yang ia jadikan tumpuan serta tangga 
tempat ia berpijak mendadak roboh akibat ledakan susulan. 
Telinganya juga menangkap suara Yuta yang meneriakkan 
namanya dengan kencang. 


Seumur hidupnya, Jaemin belum pernah merasa setakut ini. 


Apakah sekarang dirinya akan mati di tempat ini? Jatuh dari 
lantai delapan akibat ledakan bom? 


GREP. 


Jaemin merasa ada yang memegangi tangan kirinya. 


Dengan susah payah ia berusaha melihat kearah atas dan 
melihat seseorang sedang berjuang memegangi tangan 


Kirinya. 


"JANGAN BANYAK BERGERAK!" Teriak orang itu. Tak lama 
kemudian, disamping lelaki tak dikenal itu muncul sosok 
Yuta. 


Bersama-sama, mereka berdua menarik Jaemin yang 
bergelantung bebas di udara. 


"Bertahanlah!" Yuta menyemangati Jaemin, tampak bulir- 
bulir keringat menghiasi keningnya. Setelah usaha keras, 
Yuta dan sosok asing tersebut berhasil menarik Jaemin 
Keatas. Jaemin hanya bisa telentang diatas lantai, terlalu 
syok. 


"Hhh, hhh, kau berat!" Suara orang asing itu terdengar 
familiar di telinga Jaemin. 


Dengan tubuh masih bergetar akibat syok, Jaemin 
memaksakan diri untuk duduk dan melihat siapa sosok 
penyelamatnya. 


"Mr. cheetahphone?! Loh? Kok?!" 


"Woah, beginikah sikapmu setelah kuselamatkan dari maut? 
namaku Chittaphon!" 


"Ke.. kenapa kau--- kenapa masih disini?" 
"Kau tidak akan berterimakasih?" 


"Ak Terimakasih sudah menyelamatkanku, sungguh. Tapi, 
kenapa kau masih di dalam gedung?" Jaemin kebingungan. 


"Kenapa kau masih di dalam gedung?" tanya Chittaphon 
kembali. 


Yuta dengan cepat menghentikan perdebatan konyol 
mereka berdua dan menanyakan keadaan Jaemin. 


"Ternyata bom meledak lebih cepat dari yang kuduga. 
Sudah kubilang kan disini berbahaya?! Kalau orang ini tidak 
menyelamatkanmu, mungkin sekarang kau sudah mati!" 
Yuta memarahi Jaemin. 


"Kita benar-benar harus ke helicopter pad. Sekarang." 


"Wait, wait. Mr. Chittaphon ini adalah seorang ahli lukisan, 
kenapa kita tidak meminta bantuannya saja?" 


Yuta mendengus kesal. Bahkan dengan kondisinya yang 
hampir mati, Jaemin masih bersikeras ingin menemukan 
lukisannya. 


"Mr. Chittaphon, apakah kau tau tentang lukisan termahal 
yang ada di gedung ini? tolong bantu kami, kami sudah 
mencari di lantai delapan dan sembilan namun kami tidak 
menemukan apapun." 


"Lukisan apa yang kau maksud?" 


"Justru itu, clue nya hanya lukisan termahal. Tidak ada 
lagi. Tolong bantu kami, atau gedung ini akan hancur dan 
rata dengan tanah." 


"Clue? Clue apa?" 


Jaemin menghembuskan napas, lalu menceritakan tentang 
isi surat yang diduga berasal dari Mystery. la menceritakan 


semua agar Yuta dan Mr. Chittaphon mau membantunya. 
Setelah mendengarkan cerita, Mr. Chittaphon terdiam dan 
tampak sedang menimbang-nimbang permintaan Jaemin. 


"Rasanya aku pernah melihat salah satu lukisan yang 
harganya lumayan fantastis di gedung ini. Kalau tidak salah, 
lukisannya dipajang di ruang rapat dewan direksi tertinggi 
pemerintahan. Ada di lantai enam." 


Kini ada harapan untuk mereka. 


"Tapi bagaimana caranya kita ke lantai enam? bisa kalian 
lihat, tangga ke lantai tujuh sudah roboh dan hampir 
membuat Jaemin terbunuh." Yuta berkacak pinggang. 


"Ada lift di sisi lain gedung ini." usul Mr. Chittaphon. 
Yuta menaikkan sebelah alisnya, "Listrik mati di seluruh 


bagian gedung. Lift tidak bisa beroperasi." 


"Kita bisa turun melalui tali lift sampai ke lantai enam." 


Karena nggak bisa tidur jadi ngetik aja deh hehehe. 


15. Down 


Jaemin dan Yuta bergegas mengikuti langkah lelaki berjas 
itu menuju sisi lain gedung untuk mencari cara turun ke 
lantai enam. Sepanjang jalan mereka berhati-hati dengan 
langkah yang diambil karena rupanya ledakan bom kedua 
tadi menambah kerusakan gedung. Salah mengambil 
langkah, bisa-bisa mereka terperosok kebawah seperti yang 
baru saja terjadi pada Jaemin.Jaemin bergidik mengingat 
kejadian beberapa menit lalu saat dirinya hampir meregang 
nyawa. 


"Sepertinya kita bisa menggunakan /ift ini." Mr. Chittaphon 
menunjuk salah satu pintu besi yang tertanam pada 
dinding. 


Yuta dan Mr. Chittaphon melihat ke sekeliling dan 
menemukan dua besi berbentuk lurus yang bisa mereka 
gunakan untuk membuka pintu tadi. "Hitungan ketiga kita 
buka bersama-sama. Satu, dua, tiga!" Yuta memberikan 
komando.Dengan segenap kekuatan, keduanya 
menyelipkan besi itu untuk mencongkel pintu. Sedangkan 
Jaemin hanya berdiri menonton keduanya seperti orang 
bodoh. 


"Hey! Jangan diam saja, lebarkan pintunya." Yuta 
memberikan perintah pada Jaemin begitu pintunya 
menunjukkan sedikit celah. Tidak butuh waktu lama bagi 
mereka untuk berhasil membuka pintunya. Yuta 
menyelipkan besi tadi dibagian bawah pintu lift agar 
pintunya tidak kembali menutup. 


Yuta maju dan menyorotkan senternya kedalam ruangan 
kosong. Nampak tali-tali penarik /ift yang menggantung di 
langit-langit dan pipa yang menempel di sisi tembok. 


Kearah bawah, cahaya senter disorotkan dan terlihat boks 
besi /iftada disana tidak jauh dari lokasi mereka. 


Sepertinya mereka cukup beruntung kali ini karena boks 
besi itu terlihat berhenti di lantai enam, lantai tujuan 
mereka. Yuta mengigit senter kecilnya dan mulai meraih 
beberapa tali /ift. Dengan cekatan dia meluncur turun 
menggunakan tali dan mendarat perlahan diatas boks besi. 


Kakinya mencoba memijak bagian atas /ift sedikit-sedikit 
untuk memastikan kalau boks besi itu kokoh dan bisa 
menahan bobot tubuh mereka bertiga. "Clear. Kalian bisa 
turun sekarang!" Teriakan Yuta menggema. 


"Tunggu, apa kita harus turun seperti tadi? aku tidak bisa." 
Jaemin berkata cemas. 


"Lihat baik-baik, disebelahmu ada tangga kecil yang bisa 
membawamu turun." Mr. Chittaphon menunjuk pada tangga 
besi yang bisa diraih Jaemin dengan sekali langkah. 


"O okay. Kalau begitu aku dulu yang tur--" perkataan Jaemin 
terputus karena terkejut saat melihat Mr. Chittaphon yang 
memutuskan untuk turun kebawah dengan cara yang 
dilakukan Yuta tadi. 


Gerakannya begitu mulus dan turun tanpa ada hambatan, 
seperti orang yang terlatih untuk melakukan hal seperti itu. 
Jaemin terdiam selama beberapa saat mengamati 
pergerakan lelaki itu, namun dirinya buru-buru menuruni 
tangga dengan tertatih begitu menyadari tinggal dirinya 
seorang yang masih berada diatas. 


"Diam disitu Jaemin. Dan kau, Mr. Tolong minggir sedikit." 
Yuta memberikan instruksi saat Jaemin tinggal menuruni 
dua anak tangga lagi. Yuta mengeluarkan sepucuk pistol 
yang sejak awal sudah tergantung di pinggangnya dan 


mengarahkan ujung pistol ke boks besi. 


DOR! DOR! DOR! DOR! 


Empat buah peluru berhasil membolongi atap //ft dan 
memudahkan Yuta untuk merusaknya, menghasilkan 
sebuah lubang besar yang terhubung langsung dengan 
bagian dalam /ift. Mereka bertiga melompat turun kedalam 
lift lalu berusaha untuk membuka pintu dari dalam. 


"Shit. Besinya aku tinggal diatas." 


"Minggir." Mr Chittaphon mendorong pelan Yuta dan 
mengeluarkan sebilah pisau lipat dari dalam tuxedonya. 
Dengan cekatan ia mulai membuka pintu lift. 


Jaemin mengamatinya dengan curiga. Di matanya, Mr. 
Chittaphon tidak terlihat seperti orang biasa. Dia terlihat 
begitu terlatih saat menuruni tali dan sekarang ia membawa 
pisau lipat kemana-mana. 


Jaemin memincingkan mata, kenapa dirinya baru sadar 
kalau daritadi Mr. Chittaphon memakai black gloves? Hmm, 
terasa begitu mencurigakan. Selagi menunggu pintu 
terbuka, Jaemin memikirkan banyak hal janggal yang 
terjadi. 


Salah satu pertanyaan terbesarnya adalah: kenapa Mr. 
Chittaphon bisa ada di dalam gedung ini dan mau 
membantunya mencari lukisan? 


"Ayo cepat keluar." Sebuah suara membuyarkan pemikiran 
Jaemin. Mr. Chittaphon mempersilahkan Yuta dan Jaemin 


untuk keluar dari lift terlebih dahulu. 


Saat melewati sosok yang memegang pisau lipat itu, Jaemin 
melayangkan tatapan curiga padanya yang dibalas dengan 
senyuman kecil misterius. 


Maaf udah lama nggak update TT 


16. The Lady in Gold 


Setelah susah payah turun ke lantai enam, mereka bersama- 
Sama mencari ruang rapat dewan direksi tertinggi 
pemerintahan yang dimaksud oleh Mr. Chittaphon. Tidak 
sulit menemukannya, hanya saja pintu tersebut terkunci. 


Yuta yang kehilangan kesabaran langsung menarik pelatuk 
pistolnya dan menghancurkan pintu ruang rapat itu. Jaemin 
dan Mr. Chittaphon sedikit terlonjak karena kaget 
mendengar suara tembakan yang tiba-tiba. 


"Apa? kita harus buru-buru kan." Yuta mengedikkan 
bahunya dan menendang pintu hingga menjeblak terbuka. 


Jaemin menyorotkan senter ke seluruh penjuru ruangan. 
Tampak ruang ini masih terlihat baik-baik saja dan tidak 
terpengaruh ledakan bom. Seperti yang dikatakan Mr. 
Chittaphon, didalam sana terdapat sebuah lukisan besar 
yang terlihat mahal menggantung di salah satu dinding. 


"Potrait of Adele Bloch-Bauer |." 


Mr. Chittaphon memandangi lukisan dengan seksama. 
Tangannya menelusuri permukaan lukisan dengan hati-hati, 
lukisan nuansa warna kuning keemasan yang dominan 
dengan objek seorang perempuan yang tengah duduk 
dengan raut wajah yang entah menyiratkan apa, menyita 
perhatiannya. 


"Apakah ini lukisan yang kau maksud?" Yuta bertanya. 


"Iya, benar." 


"Baiklah, tapi dimana bomnya? seperti yang kita lihat 
diruangan ini tidak terdapat banyak barang. Tapi aku tidak 
melihat wujud bomnya." 


"Ayo kita coba turunkan lukisannya." Jaemin berjalan 
mendekati lukisan dan bersama-sama dengan Yuta, mereka 
menurunkan lukisannya ke lantai. 


"Hati-hati, lukisan itu harganya seratus lima puluh lima juta 
dollar." 


Dengan perlahan, mereka berdua menurunkan lukisan yang 
ternyata bobotnya cukup berat itu ke lantai. Tepat dibalik 
lukisan tersebut digantung, tampak sebuah brankas 
berwarna hitam tertanam di dinding. Rupanya lukisan tadi 
menyembunyikan keberadaan brankas yang tampaknya 
berisi suatu hal penting. 


"Aku punya dugaan, sepertinya bomnya ada didalam 
brankas itu." Jaemin menunjuk brankas. 


"Tapi brankasnya dilengkapi dengan kode, kita tidak bisa 
membukanya dengan menembakkan peluru sama seperti 
tadi aku membuka pintu." Yuta menanggapi. 


Jaemin melihat kearah brankas sambil memikirkan 
kemungkinan kode yang bisa diinput untuk membuka 
brankasnya. Ini buruk, tombol untuk membuka brankas 
terdiri dari tombol alfabet dan angka. Itu berarti kodenya 
bisa saja terdiri hanya dari alfabet saja, angka saja, atau 
campuran alfabet dan angka. mengingat mereka tidak tahu 
kapan bom ini akan meledak, itu berarti mereka tidak 
mempunyai banyak waktu. 


Setelah keheningan yang melingkupi selama beberapa saat, 
Yuta membuka suara. "Hey bukannya tadi kamu sempat 
bilang ada kode-kode berupa angka di surat yang kamu 
temukan itu? coba masukkan saja siapatau angkanya 
benar." 


"Ah, benar juga! Baiklah, aku coba." 


Jaemin langsung mengingat kodenya, Dengan cekatan ia 
mulai menekan tombol-tombol kombinasi dua puluh angka 
yang ia temukan sebelumnya di lemon letter. 


"Shit. Sepertinya kodenya bukan ini. Brankas ini hanya 
menerima maksimal sepuluh digit, sedangkan angka yang 
tertera pada surat ada dua puluh digit." 


"Damn. Cukup, kita harus berpikir lagi. Jangan sembarangan 
memasukan kode. Kita tidak tahu apa yang akan terjadi jika 
terus-terusan memasukan kode yang salah. Bisa jadi 
bomnya akan langsung meledak." Yuta memberikan 
perintah. 


Hgssbakjnsak jharrkkksksks 


Yuta mengernyit. Ear in-nya berbunyi tidak jelas. "Halo? 
halo?" Dengan tangan, Yuta mengisyaratkan berjalan 


menjauh untuk pergi sebentar. 


Jaemin mengangguk dan otaknya kembali berpikir keras. 
Seperti yang ia duga, brankasnya tidak mungkin akan 
semudah itu bisa dibuka. Sambil memejamkan mata, 
otaknya kembali mengingat-ingat setiap kata dan angka 
yang tempo hari ia temukan di lemon letter. 


"Bintang terbesar.. hadiah termahal...cangkang..buang 
berharga disana.." 


"07151204" 


Mr. Chittaphon yang berdiri disebelah Jaemin membisikkan 
delapan digit angka. 


Jaemin membuka matanya dan menatapnya dengan alis 
terangkat. "Kenapa kau berpikir itu bisa menjadi kodenya?" 


"Aku hanya memberikan saran, coba saja." 


Dengan masih memandangnya curiga, Jaemin mencoba 
menekan kembali tombol-tombol pada brankas. Layar 


putihnya kembali berubah menjadi merah, menandakan 
kode yang diinputnya salah. 


Jaemin mendesah frustasi. Kecurigaannya pada lelaki itu 
yang sempat melonjak naik, mendadak turun begitu 
mengetahui kalau kodenya salah. 


Keheningan kembali melanda mereka berdua, namun 
ekspresi yang mereka tampilkan begitu kontras. Jaemin 
yang mengerutkan keningnya sembari berpikir keras, 
sedangkan Mr. Chittaphon nampak begitu santai sambil 
bersandar pada meja. 


"Kau tahu... lukisan ini juga punya nama lain. The Lady in 
Gold." 


Jaemin diam tak menanggapi. Namun kepalanya ikut 
memikirkan kalimat Mr. Chittaphon. 


Wait a second... Bukankah saat berusaha memecahkan kode 
kemarin, Haechan mengubah kode itu kedalam susunan 
alfabetis? 


12151407151204041514 


longolddon 


The Lady in Gold 


Buang benda berharga disana. 


Tersentak, Jaemin buru-buru menekan tombol dan layar 
brankas berubah menjadi warna hijau. 


"BRANKASNYA TERBUKA!" 


ALOHAAAAA!!!! YAAMPUN MAAF BANGET BANGEEEETT!! 


Aku nggak nyadar kalau ternyata cerita ini belum diupdate 
SATU TAHUN. Kalau bukan karena kalian-kalian yang 
ngingetin di kolom komentar, kayaknya aku nggak bakal 
ngeh kalau udah setahun: ( 


Makasih banyak buat kalian yang masih setia nungguin 
cerita ini HUHUHU. Besok aku update lagi kok!! Terus juga 
nanti mau ada revisi di keseluruhan cerita buat benerin 
yang masih salah-salah. 


HAPPY READING~ 


17. Escape 


BRANKASNYA BERHASIL TERBUKA? Yuta yang baru saja 
memasuki ruangan ikut berteriak dan berlari mendekati 
Jaemin. Dibelakangnya nampak lima orang dengan seragam 
polisi ikut memasuki ruangan dan melihat isi brankas. 


Kalian berdua mundur! Salah satu lelaki yang berpostur 
tinggi memerintahkan Mr. Chittaphon dan Jaemin untuk 
menjauhi brankas saat melihat terdapat bom berbentuk 
kotak serta kabel-kabel yang memenuhi brankas. Di 
permukaan bom terdapat Icd yang menunjukkan angka- 
angka penghitung waktu mundur. 


20 menit lagi. 


Kami akan berusaha utuk menjinakkan bom ini. Johnny, 
bawa mereka warga sipil keluar dari sini. Yuta, kau juga 
keluar. Kau sudah terlalu lama berada disini, sisanya akan 
kami urus. 


Yuta mengangguk pada rekan kepolisiannya. 


Jaemin kali ini tidak mengelak saat dievakuasi karena 
bomnya sudah berhasil ditemukan, sekarang tinggal 
serahkan kepada tim penjinak bom. la juga bergidik ngeri 
begitu membayangkan kalau dirinya bisa saja mati disini 
karena ledakan bom. 


Jhonny mengarahkan mereka semua untuk keluar dari 
gedung ini melewati jalan yang jauh lebih mudah, sayap 
barat rupanya tidak terlalu kena efek ledakan bom sehingga 
masih bisa dilewati walaupun jarak tempuhnya lebih jauh. 
Mereka berempat bergegas menuju rooftop karena satu- 


satunya jalan keluar adalah disana. Jhonny juga sibuk 
memberikan perintah kepada petugas lain melalui ear-innya 
supaya mengirimkan satu unit helikopter untuk proses 
evakuasi sekarang dan satu helikopter lainnya untuk 
evakuasi tim penjinak bom yang masih didalam. 


Sedangkan Yuta sibuk memberikan instruksi untuk 
mengevakuasi warga sipil dengan radius satu kilometer 
untuk antisipasi jika bom ini tidak dapat dijinakkan. Jika apa 
yang disebutkan didalam surat itu benar, maka bom yang 
tadi mereka temukan memilki daya ledak yang besar dan 
akan membuat City Hall London hancur berkeping-keping. 


Sementara itu, diluar sana sirine berbunyi dan para polisi 
sibuk mengumumkan perintah evakuasi bagi warga sipil 
yang masih berkeliaran disekitar City Hall. Keadaan sangat 
chaos 

karena semua orang sibuk berlarian menjauhi gedung 
berbentuk telur itu. Tak terkecuali teman-teman Jaemin. 


Kalian pergi dari sini sekarang! Ikuti polisi disana, pergi ke 
tempat yang lebih aman! Jaehyun berteriak kepada Mark, 
Haechan dan Jeno untuk mengalahkan bunyi sirine yang 
meraung-raung. 


Tapi Jaemin gimana om?! Daritadi kita nggak bisa nemuin 
Jaemin! Haechan berteriak membalas perkataan Jaehyun. 


Jangan-jangan Jaemin masih kejebak didalem gedung!! Jeno 
juga ikut menolak untuk dievakuasi. 


Setelah ledakan bom pertama, ketiga teman Jaemin yang 
kebetulan berada di dekat pintu keluar berhasil 
menyelamatkan diri ketempat yang lebih aman. Mereka 
sudah berusaha untuk mencari dirinya, namun tidak 
berhasil karena Jaemin sendiri masih berada di dalam 
gedung untuk mencari bom lainnya dan juga handphonenya 
rusak sehingga sulit untuk dihubungi. 


Aku dan personil lain juga masih berusaha untuk 
menemukannya. Tapi kumohon kalian juga harus ada di 
posisi aman sekarang, tolong ikuti perintah evakuasinya. 


Om Jaehyun benar, keberadaan kita disini juga hanya akan 
menyulitkan para polisi. Kita percayakan pada mereka untuk 
mencari Jaemin disekitar sini, kita bisa mencari Jaemin di 
tempat evakuasi siapatau dia juga ada disana. Ada harapan 
kalau Jaemin juga sudah keluar dari gedung kan? Ayo! Mark 
mengarahkan teman-temannya untuk pergi dari sana. Mau 
tidak mau, ketiga orang itupun berlari mengikuti arahan 
untuk pergi ketempat evakuasi. 


Om Jaehyun menyentuh ear innya, Kepada seluruh petugas, 
jika menemukan seorang pemuda asia berambut cokelat 
berponi bernama Na Jaemin, langsung beritahu aku. 


Hallow maaf baru update soalnya kehabisan kuota: ( Double 
update yaaa~ 


18. Countdown 


Sesampainya di rooftop, terlihat sebuah helikopter tengah 
mendarat perlahan untuk menjemput mereka. Tanpa 
membuang waktu mereka bergegas menaiki helikopter dan 
memasang sabuk pengaman. 


Helikopter lepas landas dan terbang menjauhi City Hall 
London. 


Ditempat duduknya, jantung Jaemin masih berpacu dengan 
Keras entah akibat berlarian atau karena takut bomnya 
meledak dan membuatnya mati disini. 


Entahlah, Jaemin juga tidak menyadari dirinya yang sedari 
awal menolak untuk dievakuasi dan malah masuk kembali 
kedalam gedung untuk mencari bom. Saat itu yang 
terpikirkan hanyalah ia harus segera menemukan bomnya 
agar para polisi bisa bertindak sehingga tidak bertambah 
lagi warga sipil yang terluka akibat ledakan bom. 


la berusaha untuk tenang dan berusaha menyakinkan diri 
kalau tim penjinak bom didalam bisa melakukan tugasnya 
dengan baik dan tidak ada lagi bom yang meledak. 


Helikopter mendarat di landasan sebuah markas tentara 
Inggris. Yuta, Jhonny, Jaemin dan Ten keluar dari helikopter 
dan mereka diarahkan menuju hanggar yang terletak tidak 
jauh dari posisi helikopter saat mendarat. 


Didalam ruangan yang luas itu, tampak orang-orang yang 
berhasil di evakuasi sebelumnya juga memenuhi hanggar 
untuk diperiksa oleh tim medis karena cukup banyak juga 
yang terluka. Selain warga sipil, para tentara dan juga polisi 
sibuk berlalu-lalang. 


Jaemin kemudian mendekati sekumpulan orang yang 
tengah mengerumuni sebuah televisi flat yang terpasang 
disana. Kasus pemboman City Hall ramai diberitakan oleh 
media-media Inggris. Tv itu juga tengah menayangkan 
sebuah live report yang menunjukkan kericuhan yang 
terjadi ditengah proses evakuasi. 


Jaemin melihat jam tangannya yang sudah agak rusak 
karena terbentur sana-sini. 


Lima menit lagi. 


Tiba-tiba Jaemin menjadi cemas karena ingatan mengenai 
dirinya yang datang ke City Hall bersama teman-temannya. 
Jaemin berharap teman-temannya dan tentu saja Om 
Jaehyun tidak terluka dan sudah di evakuasi ketempat yang 
lebih aman. 


Menurut informasi yang saya dapatkan, masih terdapat bom 
lainnya didalam gedung dan saat ini tim dari kepolisian 
Inggris tengah berada didalam untuk menjinakkan bomnya. 
Bisa dilihat situasi disini juga sangat kacau karena warga 
setempat berlarian untuk menyelamatkan diri. Sirine juga 
bergaung dengan keras memberikan tanda peringatan. 


Reporter didalam tv itu tampak menyiarkan situasi terkini di 
City Hall sambil berusaha mengikuti arahan evakuasi dari 
polisi juga. Sejenak ia berhenti dan menekan earphone yang 
tengah ia gunakan. 


Pemirsa sekalian! Saya baru mendapatkan informasi 
mengenai bom yang ada didalam gedung. Informan 
mengatakan jika bom disetel dengan penghitung mundur 
dan waktu yang tersisa adalah sepuluh menit lagi! Jika anda 
masih berada disekitar City Hall segeralah menjauh ke 
tempat yang lebih aman. 


Setelah itu rekaman terlihat berubah menjadi lebih tidak 
terkendali menyorot sana-sini. Sepertinya sang reporter dan 
kameramennya juga berlarian untuk menjauh dari sana. 


Kerumunan orang yang mengitari tv juga merasakan 
kecemasan yang sama walaupun mereka berada jauh dari 
City Hall. Seseorang memindahkan channel ke media lain 
yang masih mengabarkan secara live di tempat kejadian. 


Kabar bahwa bom akan meledak lima menit lagi tampaknya 
menyebar dengan luas sehingga semakin membuat panik 
orang-orang. Bahkan para petugas pun ditarik mundur 
untuk pergi ke tempat yang lebih aman. 


Jaemin panik setengah mati. 


Kenapa ini? apakah tim masih belum bisa menjinakkan 
bomnya?! 


Jaemin, ikut aku sekarang. Yuta tiba-tiba menghampirinya 
dengan tergesa. 


Ada apa, Sir? 


Ada masalah dengan bomnya. 


Yuta menariknya sambil berlari dan membawa Jaemin ke 
sebuah ruangan dimana banyak tentara dan polisi 
berkumpul. 


APA?! TIDAK BISA MENJINAKKAN BOMNYA?! Seseorang 
diantaranya berteriak sambil memegang walkie talkie. 


Kami sudah memotong kabel terakhir tapi timernya tidak 
mau berhenti! 


Sial! Apa yang terjadi?! 


di LCD nya ada 4 blank space yang harus diisi dengan 
sesuatu tapi kami tidak tahu apa itu. Sepertinya semacam 
kode. Disini juga ada tombol berupa alfabet dan angka 
untuk menginput kodenya. 


Kalian sudah mencoba menginput sesuatu? 


Belum, Sir. Kami khawatir jika salah menginput kode 
bomnya akan meledak. 


Tapi bomnya akan meledak tiga menit lagi! 


Jaemin menyeruduk masuk dan merebut walkie talkienya. 
INPUT KATA GOLD SEKARANG! Tidak ada waktu lagi! 


Semua orang yang berada didalam ruangan terkejut saat 
Jaemin yang entah siapa, berani merebut walkie talkie dari 
tangan atasannya. Yuta mencoba menenangkan mereka 
dengan berkata bahwa Jaemin adalah pemuda yang 
terjebak bersamanya didalam gedung tadi dan dia juga 
yang berhasil memecahkan kode brankasnya. 


Orang diseberang walkie talkie menjawab iya dan 
menginput kata GOLD sampai muncul di layar. 


Suasana hening sambil menunggu informasi dari tim 
penjinak bom. 


Bomnya.... 


Mati. 


Timernya mati. Bom berhasil dijinakkan, Sir! 


Semua orang yang ada di ruangan bersorak senang dan 
bertepuk tangan karena bom berhasil diatasi. Tak sedikit 
yang menempuk bahu Jaemin sambil mengatakan good job 
padanya, tidak terkecuali kapten tim yang barusan ia rebut 
walkie talkienya. 


Siapkan helikopter, jemput mereka sekarang. 


19. REVEAL 


"Mau kemana?" Laki-laki berjas hitam mahal itu 
menghentikan langkahnya saat seorang pemuda 
mendapatinya tengah berjalan diam-diam menuju sisi 
hanggar yang sepi. 


"Kau tidak menjawab pertanyaanku, Mystery." Jaemin shows 
his smirk. 


Lelaki itu berbalik menghadap Jaemin dengan ekspresi yang 
begitu santai seolah tidak terpengaruh perkataan Jaemin 
sebelumnya. "Apa maksudmu?" 


Jaemin menajamkan pandangannya, "tidak usah berpura- 
pura. Aku sudah mengetahui siapa kau sebenarnya, Tuan 
pencuri." 


"Dari awal, kau ini memang mencurigakan. Memakai black 
gloves dan membawa pisau lipat kemana-mana? itu 
bukanlah hal yang normal untuk orang normal. Ditambah 
lagi, kau bisa meluncur turun menggunakan tali dengan 
begitu mudahnya seperti orang yang sudah terlatih." 


Mr. Chittapon menatap Jaemin dengan kedua tangan yang 
dimasukkan kedalam saku celana. 


"Soal pisau lipat dan kau yang meluncur turun dengan 
mudah, itu karena kau sudah terbiasa meloloskan diri dari 
aksi-aksimu sebelumya. Kau juga memakai sarung tangan 
untuk mencegah sidik jarimu tertempel pada benda-benda 
yang kau sentuh. Sidik jari setiap orang di dunia ini 
berbeda, oleh karena itu akan menjadi masalah besar bila 
sidik jarimu bisa dideteksi oleh pihak kepolisian kan?" 


"Ditambah lagi, temanku berkata bahwa kau ini seorang 
pengamat lukisan terkenal. Sangat cocok dengan dugaanku 
kalau ini adalah Mystery, Si pencuri lukisan." 


"Ciri khasmu adalah kartu remi king sepuluh hati. Saat di 
pameran tadi, orang yang menghampirimu sekilas 
memanggilmu dengan sebutan Ten---sepuluh." 


Mr. Chittapon menaikkan alisnya seolah menyuruh Jaemin 
untuk meneruskan analisisnya. "Tapi ada yang aneh disini. 
Pertama, surat yang dikirim pada pihak kepolisian yang 
berisi teka-teki. Diakhir surat tertera kalimat 'Salam, 
Mystery’. Itu bukanlah gayamu. Seperti yang ramai 
dibicarakan, ciri khasmu adalah SELALU meninggalkan 
kartu remi king sepuluh hati, bukan surat. Alih-alih kartu 
remi, surat dengan kalimat yang menekankan seolah kau 
adalah pengirimnya yang diterima oleh pihak kepolisian. 
Ditambah lagi kejahatan kali ini adalah pemboman terhadap 
gedung pemerintah yang berisiko menghilangkan nyawa 
banyak orang, sangat bukan kau yang seorang pencuri 
lukisan." 


"Jadi dugaanku adalah... yang mengirimkan surat teka-teki 
adalah bukan dirimu, tapi orang lain yang memakai 
namamu untuk kejahatan ini." 


Jaemin memandang tajam lelaki berjas yang masih berdiri 
tegak ditempatnya. 


"Kau yang mengetahui namamu dipakai untuk kejahatan 
yang bahkan tidak kau lakukan, akhirnya mencuri surat dari 
kantor kepolisian untuk menyelidiki sendiri soal kejahatan 
ini. Tapi setelah mencurinya, kau mengirimkan kembali 
suratnya sembari menyertakan kartu remi king sepuluh hati 
untuk menyatakan kalau kali ini yang melakukannya adalah 
dirimu, kan?" 


"Kutebak kau sudah mengetahui arti dari teka-teki dan 
angka yang tersembunyi pada lemon letter itu. Begitu bom 
meledak, kau tidak berusaha keluar dari gedung ini dan 
malah mencari bom lainnya karena sesuai yang tertera pada 
surat, 'membuat cangkang ini terkelupas yang berarti ada 
bom lainnya karena ledakan pertama hanya membuat 
kerusakan minor yang tidak membuat satu gedung City Hall 
London hancur. Kau berusaha menemukan dan menjinakkan 
bomnya karena bisa gawat kalau bom tersebut meledak. 
Namamu akan langsung menjadi hotnews dimana-mana 
untuk kejahatan yang bahkan tidak kau lakukan dan 
tentunya akan lebih sulit membereskan masalahnya nanti." 


"Kau juga membisikkan 07151204 saat aku sedang berpikir 
apa kode brankasnya. Sayang yang satu itu salah. 
Perintahnya berbunyi 'buang benda berharga disana', kode 
angka itu masih harus diterjemahkan kedalam alfabet 
menjadi GOLD. GOLD atau emas adalah benda berharganya. 
Jadi GOLD adalah kode brankas yang harus diinput." 


Mr. Chittapon bertepuk tangan dan tertawa keras 
mendengar keseluruhan analisis yang Jaemin kemukakan. 
Alih-alih takut karena seseorang mengungkap identitasnya, 
raut bangga justru terpatri di wajahnya. 


"Wah, rupanya kau cukup cerdas untuk ukuran mahasiswa 
jurusan kriminologi. Tapi ternyata kau butuh waktu lebih 
lama ya untuk mengetahui siapa aku sebenarnya? tadinya 
kupikir kau bisa mengetahui identitasku lebih cepat." 


Ekspresi Jaemin berubah serius saat mendapati kalau lelaki 
dihadapannya aka Mystery mengetahui identitasnya 
sebagai mahasiswa kriminologi. "Kau saja mencari tau 
tentangku, apa tidak boleh aku melakukan hal yang sama?" 
Mystery meyunggingkan senyum congkaknya seolah bisa 
membaca ekspresi Jaemin yang mendadak berubah. 


"Aku sudah mengetahui kau ini Mystery saat kau meluncur 
turun ke lift saat didalam gedung. Hanya saja, aku baru 
menemukan waktu yang tepat untuk berbicara denganmu 
seperti sekarang. Jadi, apa analisisku ada yang salah?" 
Jaemin membalas perkataannya. 


"Analisismu semuanya benar kecuali satu hal. Aku sudah 
tahu kalau kode brankasnya itu GOLD. Aku sengaja hanya 
menyebutkan angkanya untuk menstimulus kepintaranmu." 
Lagi-lagi Mystery menyombongkan dirinya. 


"Kau benar, kejahatan ini bukanlah gayaku. Aku ini cuma 
senang mencuri lukisan bukannya menimbulkan teror. 
Begitu mendengar berita ini, aku langsung mencuri surat 
aslinya dari kantor polisi dan berusaha untuk 
memecahkannya sendiri. Diluar dugaan, bom meledak lebih 
cepat dari perkiraanku. Tapi seperti yang sudah kau 
jelaskan, gedungnya belum hancur seperti yang dikatakan 
dalam surat sehingga aku berpikir kalau masih ada bom 
lainnya yang memiliki daya ledak lebih besar." 


"Jadi, bagaimana dengan penjahat aslinya? kau sudah 
menemukannya?" Jaemin bertanya dan dijawab anggukan 
oleh Mystery. Tangannya masuk mengambil sesuatu didalam 
saku jas dan melemparkan bendanya pada Jaemin. 


Sebuah flashdisk. 


"Aku sudah menyelidikinya. Latar belakang, pelaku, kaki 
tangan, semuanya ada di dalam benda yang sedang kau 
pegang itu. Pamanmu adalah seseorang yang berpengaruh 
di kepolisian bukan? berikanlah itu padanya." 


Jaemin lagi-lagi mengeluh dalam hati, sebenarnya sudah 
sejauh apa Mystery mencari tahu tentang dirinya? 


"Kenapa bukan kau sendiri yang menyerahkannya? dan juga 
kenapa tadi bukan kau saja yang membantu polisi soal 
bomnya?" Jaemin seketika teringat dengan perkataan Yuta 
sebelumnya saat Jaemin bertanya kenapa ia yang dicari saat 
bomnya masih belum bisa dijinakkan. Yuta berkata bahwa 
tadinya ia menemui lelaki berjas yang bersama mereka 
sebelumnya, namun lelaki itu berkata bahwa Jaemin lebih 
bisa membantu Yuta dibandingkan dirinya. 


"Hei, aku ini sedang memberikanmu kesempatan untuk 
menjadi pahlawan tahu? aku tidak menduga ada LCD 
lainnya pada bom itu. Lagipula jika aku membantu mereka, 
aku pasti akan dimintai keterangan ini itu. Identitas Mystery 
tetap harus rahasia." 


Ternyata Mystery-lah yang merekomendasikan Jaemin untuk 
membantu mereka. Jaemin tersenyum. 


"Kalau begitu, sampai jumpa, detektif muda." Mystery 
membalikan badan dan mulai berjalan. Baru tiga langkah 
dan Mystery kembali berbalik arah. "Kau tidak berusaha 
untuk menghentikanku?" 


Jaemin mengedikkan bahunya, "sebagai ucapan terimakasih 
Karena sudah menyelamatkanku dari kematian, kubiarkan 
Kau lolos kali ini." 


Mystery tersenyum, "sama-sama." 


Sebuah mobil SUV berhenti di depannya. Sepertinya ada 
orang lain yang siap membawanya pergi dari sini sebelum 
polisi memeriksa semua korban evakuasi untuk dimintai 
keterangan mengenai peristiwa hari ini. 


"Tunggu. Ada yang ingin kutanyakan." Jaemin berteriak, 
"kenapa kau selalu meninggalkan kartu remi king sepuluh 
hati setelah kau melakukan aksimu?" 


Mystery yang tadinya hendak masuk kedalam mobil, 
menunda niatnya. 


"Karena kartu itu satu-satunya kartu yang menunjukkan 
siapa aku. Kartu remi king sepuluh hati adalah satu-satunya 
kartu yang tidak berkumis." 


Jaemin mengernyit, alasan yang cukup aneh. 


"KING, menjadi raja karena mencetak rekor sebagai pencuri 
yang tidak pernah dan tidak akan tertangkap polisi disetiap 
aksi. Sepuluh dalam bahasa inggris adalah Ten, seperti 
tebakanmu merupakan nama julukanku yang lain dan...." 


"hati... berarti, aku pandai mengambil hati banyak wanita." 
Mystery memberikan sebuah kedipan diakhir kalimatnya 
yang ditanggapi dengan wajah mual milik Jaemin. 


"Semoga kita tidak bertemu lagi." 


Mystery melambaikan tangan, mengucap salam perpisahan. 


20. Finally 


Terhitung sudah satu minggu pasca kejadian teror bom di 
City Hall, Jaemin mendadak terkenal. Entah siapa yang 
memberitahukan pada pihak media, nama Jaemin 
diberitakan di banyak portal media sebagai sosok pemuda 
yang berani terjebak dalam gedung dan membantu 
kepolisian dalam menjinakkan bom. 


Jaemin menerima banyak tawaran wawancara mengenai apa 
yang terjadi pada hari itu, Jaemin menerima beberapa 
tawaran interview dengan syarat tertentu dari pihak 
kepolisian yaitu ada beberapa hal yang tidak boleh di 
ekspos ke media. 


Tentu saja Jaemin juga tidak menyebutkan keterlibatan 
Mystery dalam hal ini, Jaemin hanya menyebutkan jika 
pelakunya bukanlah Mystery. Bahkan pihak kepolisian saja 
termasuk Sir Yuta, sampai saat ini belum mengetahui 
kebenaran bahwa Mr.Chittapon adalah Mystery. 


Well, lelaki itu sendiri kan yang bilang kalau identitas 
Mystery harus tetap rahasia? Followers instagramnya pun 
melonjak naik dan postingannya dibanjiri pujian serta 
kalimat terimakasih karena sudah berhasil menyelamatkan 
banyak orang. Ditambah para kaum wanita memujinya 
dengan kalimat seperti 'tampan sekali atau 'jadilah 
pacarku'. Bahkan Jaemin menerima banyak tawaran untuk 
meng-endorse beberapa barang. Jaemin hanya 
menggelengkan kepalanya tidak habis pikir, jadi inilah 
rasanya menjadi selebgram. 


Mark, Haechan dan Jeno pun ikut kecipratan popularitas 
karena di beberapa wawancara Jaemin menyebutkan kalau 
ketiga temannya ini turut membantunya dalam 


memecahkan kode yang dibuat si pelaku sehingga ledakan 
terakhir bisa dicegah. 


Khusus Om Jaehyun, Jaemin sempat mendapat amukan 
karena sikap semboronya yang malah masuk lagi kedalam 
gedung alih-alih dievakuasi. Tapi amukan Om Jaehyun 
dengan cepat sirna begitu Jaemin menyodorkan sebuah 
flashdisk yang diberikan Mystery mengenai pelaku 
sebenarnya. 


Dalam waktu dua hari, pihak kepolisian berhasil meringkus 
pelakunya. Semula, seorang ilmuwan dengan inisial DY 
ditangkap dengan tuduhan dalang dibalik teror bom di 
Inggris. Namun setelah introgasi panjang selama sepuluh 
jam akhirnya DY mengakui bahwa ia hanyalah orang 
suruhan untuk membuat bom yang dilengkapi dengan 
cairan kimia korosif yang mampu ' melelehkan' City Hall. 


la terpaksa melakukannya karena keluarganya dijadikan 
sandera oleh para mafia dan diancam akan dibunuh jika DY 
tidak membuat bomnya. Setelah didapat informasi seperti 
itu, pelaku sebenarnya tertangkap. 


Pelakunya adalah Lee Taeyong, seorang mafia kelas kakap 
yang ternyata sudah lama menjadi buronan polisi dan MI6 
akibat kejahatan-kejahatannya. Ia ditangkap di Manhattan 
saat tengah berusaha melarikan diri. Keluarga DY juga 
berhasil dibebaskan dari sekapan mafia-mafia yang 
merupakan bawahan Taeyong. Motif Taeyong melakukan 
pemboman City Hall masih belum diketahui dan sampai 
sekarang masih dilakukan pemeriksaan. 


Jaemin menghela napas. Perasaan saat terjebak jujur 
menimbulkan sedikit trauma, namun disaat bersamaan 
Jaemin juga bangga karena kontribusinya bisa 


menyelamatkan lebih banyak nyawa. 


"Sedang memikirkan apa?" suara Om Jaehyun menyapa 
telinganya. 


Jaemin menggeleng, "tidak. Kertas apa itu, Om?" 


"Ada kasus baru lagi. Kau mau lihat?" 


END. 


yuhuuuu akhirnya setelah sekian lamanya update dari satu 
chapter ke chapter lain, book ini aku nyatakan SELESAI : )) 
terimakasih banyak buat kalian-kalian yang udah setia baca 
book ini dari awal sampe akhir! Mau minta maaf juga karena 
updatenya suka lama banget dan cerita yang tidak 100% 


bagus dan sempurna karena aku juga masih belajar buat 
bikin cerita yang bagus huhuhu 


Nantikan karya-karyaku selanjutnya- dadah! 


MANTRA RAHASIA 


Perintah nenek tidak neko-neko, beliau hanya berpesan : 


"Jangan masuk ke loteng di menara barat. Jangan." 


Namun, bukan Serena namanya kalau tidak melanggar 
peraturan. Akibat rasa penasarannya, portal menuju dimensi 
lain telah terbuka. 


Starring 


THE BOYZ 


Halo! Aku kembali dengan membawa cerita baru dengan 
genre fantasy, yang tertarik boleh mampir yaaa 


